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ABSTRAK

Agiel Ajiz Alfaris (B03215005), Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi
Realitas dalam Mengurangi  Gangguan
Kepribadian Mahasiswi di Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Fokus pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dengan terapi realitas dalam mengurangi gangguan kepribadian
mahasiswi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya?, (2) Bagaimana hasil akhir pelaksanaan bimbingan konseling
Islam dengan terapi realitas dalam mengurangi gangguan kepribadian mahasiswi di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya?.

Untuk menjawab permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, adapun teknik analisisnya
mengunakan teknik analisis deskriptif komparatif. Data yang diperoleh selama
penelitian ini berlangsung, diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
kepada konseli dan para informan sehingga data yang diperoleh berupa kata-kata,
percakapan dan pola perilaku yang dapat diamati.

Peneliti menggunakan terapi realitas sebagai solusi untuk mengurangi gangguan
kepribadian pada konseli. Adapun teknik terapi yang digunakan adalah perpaduan
antara Teknik WDEP dan juga Self Relaxation. Perpaduan kedua teknik tersebut,
bertujuan untuk mengarahkan konseli dalam memenuhi kebutuhannya dengan
penuh tanggung jawab, dan menanamkan sikap relaks pada konseli dalam
menghadapi masalahnya.

Hasil dari proses bimbingan konseling dengan menggunakan terapi realitas dalam
penelitian ini dikatakan berhasil, adapun hasilnya dapat dilihat dari adanya
perubahan terhadap pola pikir, emosi, dan perilaku menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Kata kunci: Terapi Realitas, Gangguan kepribadian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konseling merupakan suatu proses tugas dalam membantu kehidupan
manusia untuk membina dan membentuk manusia yang lain agar dapat hidup
dengan sejahtera tanpa kesulitan dalam mengatasi masalahnya secara
mandiri, seperti halnya ketika Allah mengutus Muhammad SAW.! Untuk
memperbaiki dan menuntun manusia untuk memiliki akhlak yang mulia serta
berjalan sesuai kaidah yang baik dan benar, yakni Alqur’an dan Sunnah-nya.

Seperti yang telah dituliskan di dalam Alqur’an surat (Ali Imran: 110).

Al & siatis RN e G5 casdaally (5540 LBl Ea AT SR 8K
L l'%x’ N I PR DL (LY 5% (202 “y1et Lefr aye § Tl et
Osasall 48 5815 & sieSall Adis agd ) ia O sl il Gale 315

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.” (Qs.Ali Imran:110).2

Penjelasan ayat di atas, bahwa sesungguhnya bimbingan konseling
adalah proses pemberian suatu bantuan kepada seseorang supaya mampu
mengatasi masalah di dalam hidupnya dengan pendekatan agama Islam yang
amat luas kajiannya. Maka segala masalah dapat ditemukan solusinya di

dalam kitab suci Alqur’an.

! Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal.16-18.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Al-Mubin, 2000), hal. 64.



Manusia merupakan ciptaan Allah SWT yang paling unik yang pernah
diciptakan oleh-Nya. Seperti kutipan dari buku “Man, The Uknown” karya
Alexis Carrel yang menyatakan bahwa manusia merupakan makhluk yang
paling lembut dagingnya dan mudah luka kulitnya. Pada tubuh manusia
tidaklah di tumbuhi bulu yang tebal bagaikan beruang kutub, memiliki kulit
yang keras seperti kura-kura, ataupun dilengkapi duri-duri tajam serupa
landak sebagai pelindung alamiah terhadap ancaman keganasan lingkungan
sekitar. Dari segala kekurangan yang ada, manusia menunjukan berbagai
keistimewaan di antaranya: manusia memiliki sikap tubuh yang dapat berdiri
secara tegak-lurus dengan mampu digerakkan berputar, serta jari-jemari yang
leluasa untuk digerakkan, sigap dan lembut. Volume otak manusia yang
cukup besar untuk ukuran kepala dengan susunan sistem syaraf yang rumit
dan canggih.

Manusia memiliki akal yang cemerlang yang bisa menggerakan
untuk melakukan berbagai karya sehingga membuat peradaban di muka
bumi.® Maka seharusnya manusia memiliki kemampuan untuk mengatasi
masalah dengan baik, akan tetapi dewasa ini banyak manusia yang
mengalami masalah dan tidak cukup mampu untuk menyelesaikan, yang
akhirnya membentuk gangguan pada kepribadiannya. Adapun gangguan

kepribadian tersebut di dalam studi ilmu psikologi disebut perilaku abnormal.

3Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam Menuju Psikologi Islami,
(Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil, 2011), hal. 47-48.



Perilaku abnormal didasari adanya proses gangguan psikologis yang
tidak normal sehingga disebut dengan stres. Stres merupakan awal
pembentukan segala macam penyakit dalam diri manusia, bahkan menurut
pakar psikologi, stres merupakan penyakit yang sukar sekali di prediksi.

Stres itu sendiri dapat dipandang sebagai rangsangan psikologis dan
fisiologis terhadap stimulus, atau bisa juga interaksi antara keduanya. Lalu
bagaimana stres itu dapat mempengaruhi tubuh manusia, juga bagaimana
situasi stres dapat membuat seseorang itu sakit. Stres itu datang melalui
berbagai macam jalur yang berbeda-beda. Sebagai contoh, stres itu dapat
membuat individu melakukan perilaku yang kompromi terhadap masalah
kesehatannya. Misalnya stres kronik dapat membuat orang lupa
memperhatikan dirinya: seperti kurangnya beristirahat, tidak nafsu makan,
sering emosi, dan lain sebagainya.*

Adapun stres yang memiliki hubungan dengan gangguan kepribadian,
seperti yang telah dibahas oleh Millon “bahwasannya gangguan kepribadian
merupakan pola yang menetap yang berasal dari pengalaman dalam diri dan
perilaku individu yang ditandai sebagai menyimpang dari yang diharapkan.”
Dari pernyataan tersebut kita bisa menyimpulkan bahwa adanya
pembentukan kepribadian pada diri seseorang itu melewati serangkaian

pengalaman dalam kehidupannya selama ini dan pembiasaan yang sering

4 Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami, (Jakarta: Raja Grafindo,
2008) hal.74-79.



dilakukan maka terbentuknya justifikasi yang diberikan oleh masyarakat dan
terbentuklah kepribadian tersebut.

Kemudian menurut Luluk Farida mengenai gangguan kepribadian
adalah sebagai berikut: Gangguan kepribadian adalah adanya perasaan
tertekan, aprehensi, tidak aman dan inferior. Individu ini berharap untuk
disukai dan diterima oleh orang lain juga lingkungannya. Akan tetapi yang
diperoleh adalah mengalami hipersensitivitas pada penolakan dan kritikan.
Mereka percaya bahwa secara sosial tidak mampu dan tidak menarik secara
personal. Dampaknya mereka menjadi orang yang tidak percaya diri, mudah
stres, mudah curiga dan takut ketika berada di lingkungan baru atau bertemu
dengan orang asing. Dari penjelasan di atas mengenai stress dan gangguan
kepribadian dari beberapa ahli. Peneliti menggaris bawahi bahwasannya stres
itu adalah sebuah reaksi pertahanan diri dan gangguan kepribadian adalah
reaksi diri terhadap stres yang belum terselesaikan.

Dari macam bentuk gangguan kepribadian di atas, bahwasannya kita
hidup tak lepas dari yang namanya masalah yang tidak dikehendaki. Sebagai
fenomena yang terjadi pada masa ini yang dialami seorang mahasiswi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, yang
bernama Sela (nama samaran). Sela merupakan seorang mahasiswi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri yang berada di Surabaya.
Sela sendiri merupakan mahasiswi yang tergolong aktif di kampusnya, ia
sering mengikuti banyak kegiatan baik yang ekstrakulikuler dan juga kegiatan

di luar kampus. Sela merupakan seorang model terkenal di daerah Surabaya,



prestasinya sudah tidak diragukan lagi, sehingga ia seringkali menerima
pekerjaan freelance modeling, menjadi juri di sebuah acara, maupun
mengajar tentang fashion. Namun akhir-akhir ini, Sela seringkali merasa
tidak percaya diri. Karena ia sering merasa dihardik oleh teman-temannya,
dibilang sebagai wanita genit dengan pulasan make up yang selalu stand by
di wajahnya, kehidupan yang glamour, dan selalu tampil dengan busana yang
memikat mata untuk dilihat.

Sela pun merasa terganggu akan hal itu semua dan akhirnya ia
berkonsultasi mengenai problem yang ia alami selama ini, dan puncaknya
ketika ia sesudah melakukan kegiatan KKN (kerja kuliah nyata) di luar
daerah. Sela mengalami stres yang berlebihan tentang ucapan temannya,
sebab Sela seringkali mengalami yang namanya berprasangka buruk kepada
temannya. Entah itu atas dasar fakta yang Sela temukan, maupun hanya apa
yang ada di dalam benak Sela. Sehingga sering kali Sela merasa tersakiti atas
apa yang ia alami dari temannya meskipun itu hanya sebagai canda belaka.
Sebenarnya Sela menyadari bahwa apa yang ia pikirkan adalah salah, tapi
pada sisi lain Sela menyadari bahwa dia merupakan orang yang sensitif, oleh
karena itu ia ingin mendapatkan kritik dan saran yang sifatnya halus tanpa
menyinggung perasaannya.

Awal dari pembentukan pribadi Sela adalah ketika ia tumbuh di dalam
keluarga yang tidak memiliki figur seorang ayah. Sewaktu Sela masih
berumur 2 tahun, ayah Sela meninggal dunia akibat penyakit kanker kulit

yang dialami selama 1 tahun lamanya. Setelah itu Sela hidup bersama ibu dan



adiknya yang masih berumur 3 bulan di dalam kandungan. Ibu Sela merawat
anak-anaknya dibantu oleh nenek Sela yang juga sudah berstatus janda.
Beranjak remaja Sela di sekolahkan di sebuah pondok pesantren yang berada
di Cirebon. Di pondok Sela mengalami banyak sekali ujian hidup, mulai dari
ia dibully, dicaci-maki, dan diasingkan. Sehingga ia sempat kabur dari
pondoknya dan ditemukan oleh masyarakat yang iba terhadapnya. Teman-
teman Sela sering kali memanfaatkan Sela karena Sela merupakan santriwati
yang tergolong pintar dalam bidang akademik tapi ia terlalu naif untuk
mengikuti kemauan teman-temanya. Sehingga teman-teman yang merasa iri,
akan menjadi suatu kesempatan untuk memanfaatkannya. Dengan polos Sela
menurut akan perintah para temannya, kemudian setelah dimanfaatkan Sela
akan ditinggalkan dan dihardik dengan berbagai ucapan serta perilaku buruk
temannya.

Dengan perasaan bersedih seperti itu Sela menghabiskan waktunya
untuk mengurung diri dan lebih banyak melamun. Karena sudah menjadi
sebuah kebiasaan, Sela pun terkadang mengalami kesurupan dan ia
menyatakan bahwa selama ini ia menginginkan teman-teman yang menjadi
rivalnya itu akan sengsara dan Sela berkata pada peneliti bahwa adanya
keinginan seperti itu lantaran ia berpendapat bahwa seringkali jika sedang
stres, Sela beranggapan bahwa ada seseorang, padahal tidak ada, dari
halusinasi itu mengajak Sela untuk melakukan sesuatu yang jahat baik pada
dirinya dan juga teman-temannya. Dari permasalahan tersebut, peneliti

membantu mencarikan solusi dengan cara memberikan terapi realitas untuk



mengatasi masalah tersebut. Adapun pendekatan terapi realitas yang berfokus

pada gangguan kepribadiannya. Sedangkan judul yang akan peneliti ajukan

adalah bimbingan konseling Islam dengan terapi realitas dalam mengurangi
gangguan kepribadian mahasiswi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan terapi
realitas dalam mengurangi gangguan kepribadian mahasiswi di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya?

2. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan
terapi realitas dalam mengurangi gangguan kepribadian mahasiswi di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan proses pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dengan terapi ralitas dalam mengurangi gangguan
kepribadian mahasiswi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.



2. Untuk mengetahui dan menjelaskan hasil akhir penerapan bimbingan
konseling Islam dengan terapi ralitas dalam mengurangi gangguan
kepribadian mahasiswi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini, peneliti mengharapkan adanya hasil yang
maksimal terhadap konseli baik secara teoritis maupun secara praktis.

Kemudian hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi para pembaca maupun peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut:

1. Secara teoritis
a. Memberikan sebuah pengetahuan dan wawasan dalam penerapan

bimbingan konseling Islam dengan terapi ralitas dalam mengurangi
gangguan kepribadian mahasiswi di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan prodi
Bimbingan Konseling Islam mengenai penerapan bimbingan
konseling Islam dengan terapi ralitas dalam mengurangi gangguan
kepribadian mahasiswi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2. Secara praktis
a. Membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli berupa

pengendalian emosi diri, memperbaiki hubungan antar anggota



keluarga, memberi pemahaman tentang agama yang mendalam,
mmeperbaiki kualitas ibadah.
b. Menjadi sebuah bahan pertimbangan peneliti dalam melaksanakan
tugas pengembangan penelitian selanjutya.
E. Definisi Konsep
Untuk memudahkan dalam memahami arti kata yang dipakai oleh
peneliti yang akan dijadikan judul penelitian, peneliti menjelaskan tentang
definisi konsep antara lain:
1. Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan konseling Islam merupakan upaya yang ditujukan
untuk membantu orang lain memaknai hidup dengan positif, melakukan
kegiatan sehari-hari sesuai dengan perintah Allah dan rasulnya agar
tercapai hidup yang sejahtera baik di dunia maupun akhirat.> Beberapa
ahli berpendapat sebagai berikut:

a. Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky, bimbingan konseling Islam
merupakan aktifitas pemberian bimbingan, pembelajaran, dan
pedoman mengenai hidup pada seseorang yang membutuhkan dalam
pengembangan kemampuan diri dan kemampuan dalam mengelola
problem hidup dengan benar secara mandiri sesuai Al-Qur’an dan

Hadist.®

5 https://www.suduthukum.com/2016/10/pengertian-bimbingan-dan-konseling-islam.html/,
diakses :06/12/2018, 05:40 WIB.

5 Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru,
2001), hal. 137.



https://www.suduthukum.com/2016/10/pengertian-bimbingan-dan-konseling-islam.html/

10

b. Menurut Aswadi, Bimbingan Konseling Islam adalah proses
pemberian bantuan moril secara konsisten dan sistematis pada seorang
atau kelompok yang memiliki problematika hidup baik secara lahir
maupun batin untuk memahami dirinya dan mampu mencari solusi
sehingga hidup menjadi bermakna sesuai ketentuan perintah Tuhan
dan rasulnya agar hidup bahagia dunia maupun akhirat.”

Dari beberapa pendapat para ahli dapat dijelaskan bahwasannya
bimbingan konseling Islam adalah kegiatan dalam rangka membantu
individu atau kelompok untuk menemukan kemampuan, potensi diri
serta membantu menyadarkan konseli bahwa dirinya mampu
menghadapi masalah hidup yang sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Hadist
agar hidupnya bahagia baik di dunia maupun akhirat.

Terapi Realitas

Terapi realitas merupakan suatu bentuk proses pemberian
bantuan yang bersifat praktis dan juga sederhana di mana terapi realitas
berfokus pada pola tingkah laku konseli pada masa sekarang. Adapun
pelaksanaannya konselor dituntut sebagai fasilitator yang mana
mengembangkan dan membina kepribadian atau kesehatan mental pada
konseli secara sukses dengan cara memberikan tugas yang harus
dipertanggung jawabkan oleh konseli yang bersangkutan.® Lalu dasaran

mengenai terapi ini yaitu, membantu konseli dalam menghadapi

" Aswadi, lyadah dan Ta ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, (Surabaya : Dakwah
Digital Press, 2009), hal. 13.
8 Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Eresco, 1997), hal.

269.
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kenyataan yang ada dan memenuhi kebutuhan yang mendasar tanpa
merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Adapun kebutuhan yang mendasar konseli meliputi kebutuhan
psikologis yang mencangkup “Kebutuhan untuk mencintai dan dicintai
serta kebutuhan untuk merasakan bahwa diri konseli berguna baik pada
diri sendiri maupun orang lain.® Karena terapi realitas merupakan terapi
yang berfokus pada masa sekarang, sehingga terapi ini tidak perlu
mengusut secara mendetail mengenai permasalahan atau trauma di masa
lampau yang telah konseli alami. Akan tetapi fokus dari terapi realitas di
dalam penelitian ini adalah pendekatan terhadap konseli melalui suatu
teknik yang sesuai dengan konsep 3R yakni, (Responbility, Reality,
Right) dengan tujuan agar konseli mampu memahami realitas yang akan
dihadapi.’® Dengan jelas mengenai konsep 3R tersebut bahwa konseli
memiliki tanggung jawab untuk menerima konsekuensi dari tingkah
lakunya sendiri, sehingga konseli terbentuk dari apa yang ia tetapkan. 't

Terapi realitas memiliki ciri-ciri yang menjadi ke khasan pada
prosesnya. Sehingga peneliti dapat memahami secara mendetail
mengenai terapi realitas ini. Adapun ciri-ciri yang dimaksud adalah

sebagai berikut:?

% Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi, hal. 262.

10 Gantina Komalasari dan Eka Wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks,
2011), hal. 239.

11 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : Eresco, 1988), hal.

268-269.
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. Terapi realitas tidak menerima adanya konsep tentang penyakit
mental. dan berasumsi bahwa bentuk-bentuk gangguan tingkah laku
yang spesifik adalah akibat dari suatu ketidak bertanggung jawaban.

. Terapi realitas berfokus pada tingkah laku sekarang alih-alih pada
perasaan dan sikap. Meskipun tidak menganggap perasaan dan sikap
yang tidak penting, terapi realitas menekankan kesadaran atas tingkah
laku sekarang. Juga terapi relitas tidak bergantung pada pemahaman
untuk mengubah sikap, tetapi menekankan bahwa perubahan sikap
mengikuti perubahan tingkah laku.

. Terapi realitas fokus pada masa sekarang, bukan pada masa lampau.
Karena masa lampau seseorang itu telah tetap dan tidak bisa diubah,
maka yang bisa diubah hanyalah saat sekarang dan masa yang akan
datang.

. Terapi realitas menekankan pertimbangan-pertimbangan nilai. la
menempatkan pokok kepentingannya pada peran klien dalam menilai
kualitas tingkah lakunya sendiri dalam menentukan apa yang
membantu kegagalan yang dialaminya.

. Terapi realitas tidak menekankan transferensi. la tidak memandang
konsep tradisional tentang transferensi sebagai hal yang penting. la
memandang transferensi sebagai suatu cara bagi terapis untuk tetap
bersembunyi sebagai pribadi.

. Terapi realitas menekankan aspek-aspek kesadaran, bukan aspek-

aspek ketidaksadaran. Terapis realitas memeriksa kehidupan klien
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sekarang secara rinci dan berpegang pada asumsi bahwa klien akan
menemukan tingkah laku sadar yang tidak mengarahkannya kepada
pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya

g. Terapi realitas menghapus hukuman. Glasser mengingatkan bahwa
pemberian hukuman guna mengubah tingkah laku tidak efektif dan
bahwa hukuman untuk kegagalan melaksanakan rencaca-rencana
mengakibatkan perkuatan identitas kegagalan pada klien dan
perusakan hubungan terapeutik. la menentang penggunaan
pernyataanpernyataan yang mencela karena pernyataan semacam itu
merupakan hukuman.

h. Terapi realitas menekankan tanggung jawab, yang oleh Glasser
didefinisikan sebagai “kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
kebutuhan sendiri dan melakukannya dengan cara yang tidak
mengurangi  kemampuan orang lain  dalam  memenuhi
kebutuhankebutuhan mereka”. Belajar tanggung jawab adalah proses
seumur hidup.®®

Setelah dijelaskan mengenai terapi realitas, peneliti menarik
kesimpulan bahwasannya terapi realitas menekankan pada pola perilaku
konseli dimasa sekarang, dengan adanya komitmen untuk berubah yang
tinggi pada teknik terapi ini meniadakan hukuman di dalam praktiknya.

Adapun tujuan lain pada terapi ini, untuk mewujudkan 3R, yakni adanya

13 Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi, hal. 269-273.
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responbilitas pada konseli terhadap lingkungannya, berpikir secara

realitas, dan mengetahui kebenaran yang ada.

Gangguan Kepribadian

Menurut Luluk Farida mengenai gangguan sebagai berikut:

Gangguan kepribadian adalah adanya perasaan tertekan, aprehensi, tidak
aman dan inferior. Individu ini berharap untuk disukai dan diterima oleh
orang lain juga lingkungannya. Akan tetapi yang diperoleh adalah
mengalami hipersensitivitas pada penolakan dan kritikan. Mereka
percaya bahwa secara sosial tidak mampu dan tidak menarik secara
personal. Dampaknya mereka menjadi orang yang tidak percaya diri,
mudah cemas, mudah curiga dan takut ketika berada di lingkungan baru
atau bertemu dengan orang yang asing. Menurut M. Faisal Idrus
mengenai gangguan kepribadian itu sendiri bermacam-macam
bentuknya antaranya sebagai berikut:

a. Gangguan kepribadian paranoid: kepekaan yang berlebihan
terhadap kegagalan atau penolakan, kecendrungan tetap menyimpan
dendam, kecurigaan dan sering salah dalam mengartikan tindakan
orang lain dengan menganggap sebagai tindakan permusuhan,
perasaan bermusuhan dan menginginkan haknya di waktu yang tak
tepat, kecurigaan yang berulang dan tak mendasar, beranggapan
dirinya paling dibutuhkan.

b. Gangguan kepribadian emosional tidak stabil: memiliki dua tipe

yaitu tipe impulsive dan tipe ambang. Tipe impulsive memiliki
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karakteristik dengan predominan emosional tidak stabil dan kurang
pengendalian impuls. Kemudian bila ia bertipe ambang maka
memiliki karakteristik dengan gangguan citra diri, tujuan, dan
preferensi internal, dengan rasa hampa yang kronis, kecenderungan
ingin bunuh diri dan perilaku merusak diri lainnya.

Gangguan kepribadian histrionik: ekspresi emosi dibuat-buat dan
dibesar-besarkan, mudah terpengaruh oleh keadaan atau perkataan
orang lain, afektif dangkal dan labil, mencari pujian atau
penghargaan dari orang lain.

Gangguan kepribadian narsistik: Menilai diri sendiri terlalu tinggi
dibandingkan orang lain secara berlebihan, menganggap diri
dianggap superior tanpa adanya pencapaian yang pantas, melebih-
lebihkan pencapaian dan bakat diri, meyakini diri sendiri sebagai
seseorang yang superior dan meyakini bahwa hanya orang-orang
yang sama istimewanya yang akan memahami hal tersebut, memiliki
preokupasi atau pikiran dipenuhi dengan fantasi mengenai sukses,
kekuasaan, kepandaian, kecantikan atau ketampanan, atau mengenai
pasangan yang sempurna, memiliki kebutuhan untuk selalu dipuji
atau dikagumi, merasa istimewa, mengganggap bahwa dirinya
pantas diberi perlakuan spesial dan bahwa hal itu sebagai suatu hal
yang wajar di mata orang lain, memanfaatkan orang lain untuk
mendapatkan apa yang diinginkan, tidak mampu untuk meraba rasa

atau menyadari perasaan atau kebutuhan orang lain, merasa cemburu
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terhadap orang lain dan merasa orang lain cemburu terhadap diri
sendiri, memiliki perilaku yang arogan.*

Dari keempat gangguan kepribadian yang telah dijelaskan oleh
berbagai ahli di atas, peneliti sudah mencocokkan faktor-faktor gangguan
tersebut dengan gejala-gejala gangguan kepribadian yang dialami oleh
konseli sendiri. Sehingga sudah dipastikan sesuai dengan permasalahan

sedang dialami konseli pada penelitian ini.

F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan
Pada penelitian ini peneliti mengunakan metode pendekatan
kualititaif, peneliti dituntut untuk menggunakan dan mengumpulkan
beragam data secara empiris yang digunakan seperti: studi kasus,
pengalaman personal, introprektif, kisah hidup, observasi, dan
wawancara. Dengan demikian peneliti mampu mendeskripsikan
masalah serta makna dari fenomena dalam kehidupan konseli.®
Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif agar mendapatkan informasi data yang lebih spesifik dan

menyeluruh.

Yhttps://hellosehat.com/penyakit/narcissistic-personality-disorder-gangguan-kepribadian-

narsistik/, diakses pada tanggal 03/02/2019, pada pukul 15:02 WIB.
15 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014),

hal.15.


https://hellosehat.com/penyakit/narcissistic-personality-disorder-gangguan-kepribadian-narsistik/
https://hellosehat.com/penyakit/narcissistic-personality-disorder-gangguan-kepribadian-narsistik/
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b. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah studi
kasus. Penelitian studi kasus merupakan jenis penelitian dengan
penggalian data secara terperinci yang berdasarkan oleh latar
belakang pada suatu objek di sebuah peristiwa yang di alami. Studi
kasus berpusat pada suatu kasus yang sifatnya berkelanjutan,
sederhana, rinci dan holistik.®
2. Subyek dan Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti membagi dua subyek yang akan
menjadi sasaran penelitian yakni:
a. Subyek Penelitian
1) Konseli
Subyek dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswi
yang mengalami stres yang berkepanjangan sehingga dirinya
mengalami gangguan kepribadian yang kemudian disebut
sebagai konseli. Adapun lokasi penelitian bertempat di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Univeristas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.
2) Konselor
Konselor yang bernama Agiel Ajiz Alfaris merupakan

mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan

16 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014),
hal.70-71.
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Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Yang memiliki pengalaman praktek menangani masalah sosial
dan masalah remaja yang bekerja sama dengan Yayasan Genta
Surabaya dan Dinas Pendidikan Kota Surabaya serta
berpengalaman menangani berbagai problem yang terjadi pada
individu, keluarga, dan sosial.
3) Informan
Untuk menunjang kelengkapan data, peneliti menggali
data berasal dari para informan yang merupakan keluarga,
teman, sahabat dari konseli sendiri.
Data informan yang di teliti:
a) Umi (orang tua konseli)
b) Rosa (sahabat konseli)
c) Doni (teman bermain konseli)
b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penelitian yang dikembangkan merupakan penelitian studi
kasus, maka jenis data yang diperoleh berupa data non statistik. Di

mana data yang diperoleh berupa bentuk data verbal dari hasil
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wawancara dan bukan berbentuk angka yang merupakan hasil

perhitungan. Adapun jenis data penelitian adalah:

1) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
utama yaitu konseli ketika berada di lapangan seperti latar
belakang dan masalah yang dialami oleh konseli sendiri, perilaku
yang mengakibatkan gangguan kepribadian, gejala-gejala
penyebab konseli memiliki gangguan kepribadian, proses
pelaksanaan terapi realitas, dan juga hasil akhir pelaksanaan
terapi realitas.

2) Data Sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari
seseorang yang berada di dekat subjek penelitian, adapun orang-
orang tersebut meliput: orang tua, sahabat konseli, dan teman
bermain konseli.

Sumber Data

Mengenai penggalian jenis data, peneliti mendapatkan jenis
data verbal atau gambaran dari kasus yang dialami oleh konseli, jadi
data tersebut bukan dalam bentuk angka melainkan sebuah verbatim
atau narasi pembicaraan antara konseli dan juga konselor. Adapun
kriteria data yang diperoleh sebagai berikut:

1) Sumber Primer yaitu data yang diperoleh dari sumber utama saat
di lapangan, berupa gambaran latar belakang dan masalah konseli

mengenai gangguan kepribadian yang ia alami baik berupa gejala,
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ciri-ciri dan perilaku konseli dalam pelaksanaan proses konseling
serta hasil akhir dari proses konseling.

2) Sumber Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua
atau berbagai sumber lainnya, sehingga data yang diperoleh akan
lebih rinci.'” Adapun sumber yang dimaksud adalah para
informan seperti: orang tua, sahabat, dan teman bermain.

4. Tahap-tahap Penelitian
Mengenai tahap-tahap penelitian, peneliti melakukan proses
penelitian sesuai dengan ketentuan yang ada pada buku metode
penelitian praktis sebagai berikut:

a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu
penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan
menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan
perhatian Kkhusus terhadap konsep yang akan mengarahkan
penelitian yang bersangkutan dan menelaah kembali terhadap
literatur, termasuk penelitian yang pernah diadakan sebelumnya,
yang berhubungan dengan judul dan masalah penelitian yang
bersangkutan. Sehingga perencanaan tersebut dapat sesuai dengan
prosedur penelitian dan menghasilkan penelitian yang baik.

b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini

merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan

17 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.
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latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta
metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data. Analisis dan
laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam suatu proses
penelitian.’® Karena bila analisis dan laporan tersebut tidak ditulis,
maka penelitian tersebut akan rancu.

c. Pada tahap penelitian, pengakijan secara teliti, peneliti
menggunakan metode penggumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan sebuah data dan informasi dari sumber
penelitian, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan proses penelitian yang di dalamnya
membutuhkan proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang terjadi pada sebuah objek penelitian.
Adapun observasi yang dilakukan adalah mengamati konseli yang
meliputi: kegiatan konseli, kondisi konseli, cara bicara dan gesture
tubuh konseli dan segala hal yang berada di dalam proses konseling.

b. Wawancara

Merupakan proses penggalian data yang prosesnya dengan

melakukan komunikasi antara konseli dan konselor dengan

18M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3.
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menggunakan dialog yang sudah terformat yakni berupa dialog
tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak langsung.® Di
dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara untuk
mengumpulkan informasi atau data pada diri konseli yang meliputi:
identitas diri konseli, latar belakang keluarga, kondisi lingkungan,
dan permasalahan yang sedang dialami oleh konseli.
c. Dokumentasi

Merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menyediaan
dokumen dengan menggunakan berbagai bukti yang akurat dari
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari sebuah karangan
atau tulisan, buku, dan sebagainya.?’ Dokumentasi digunakan untuk
mengetahui rekam jejak tentang lokasi penelitian yang meliputi: luas
wilayah penelitian, dan juga berbagai data atau informasi pendukung

lainnya mengenai penelitian.1

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelititan ini menggunakan analisis
data deskriptif, yakni dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselediki dengan menggambarkan keadaan obyek
penelitian pada saat sekarang yang tampak fakta atau sebagaimana

adanya. ' Analisis yang dilakukan guna mengetahui berhasil atau

19 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. (Bandung: CV. Iimu, 1975),

hal. 50.

20 hitps://id.wikipedia.org/wiki/Dokumentasi, diakses :13/02/2018, 07:37 WIB.

21 Hadari Nawawi, dkk, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996),

hal. 73.


https://id.wikipedia.org/wiki/Dokumentasi
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tidaknya penerapan terapi realitas kepada konseli yang mengalami

gangguang kepribadian.

Pada penelitian studi kasus untuk itu analisa data yang digunakan
adalah teknik analisis deskriptif komparatif, yakni setelah data terkumpul
dan diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut.
pada analisis data ini dilakukan dengan dua langkah, yaitu:

a. Teknik analisis data dengan menjelaskan hasil dari perbandingan
proses terapi realitas secara teoritis maupun praktek secara lapangan.
Teknik analisis data dapat dilihat hasilnya ketika sudah
melaksanakan serangkaian terapi realitas untuk mengurangi
gangguan kepribadian yang dialami konseli.

b. Apakah terdapat perbedaan kondisi, sikap, dan kepribadian antara
sebelum dan sesudah melakukan terapi.?? Sehingga peneliti dapat
membedakan antara perilaku dan kepribadian konseli pada pra
konseling dan paska konseling. Dalam hal ini pembaca juga bisa
membandingkan  keberhasilan dari penelitian yang sudah
dilaksanakan oleh peneliti.

7. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan faktor yang dapat menentukan

seberapa dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh kesempurnaan

22 |ka Atmala Sari, TERAPI MUHASABAH UNTUK MENINGKATKAN KESADARAN BELAJAR
REMAJA (STUDI KASUS PADA SALAH SATU REMAJA DI KELURAHAN WATULEA BUTON
TENGAH SULAWESI TENGGARA), (Surabaya: Skripsi,2018), hal.26.
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validitas data. Dalam penelitian ini peneliti memakai keabsahan data
sebagai berikut:
a. Waktu perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan ~ peneliti  sangat menentukan  dalam
pengumpulan data yang valid dan lengkap. Keikutsertaan tersebut
tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan pada penelitian yang berkelanjutan.
Diperpanjangan keikutsertaan ini peneliti adanya intensitas
pertemuan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, dalam hal
ini yang yang dilakukan oleh peneliti diantaranya:

1) Melakukan pengamatan terhadap konseli dan hal yang menjadi
kebiasaan konseli sendiri. Dengan pengamatan perpanjangan ini
peneliti mengecek kembali kebenaran data yang telah diperoleh.

2) Mendengarkan segala keluhan yang terjadi pada konseli.

b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sumber data yang lain. Sugiyono menjelaskan
bahwa, “triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data

yang telah ada.”?

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.
241.
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Adapun teknik triangulasi yang peneliti pakai dalam
penelitian ini adalah triangulasi data atau sumber. Triangulasi data
atau sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi dengan jalan: membandingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan
apa yang dikatakan orang lain dengan apa yang dikatakan konseli.
Secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

Hal ini dimaksudkan agar dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan multi sumber data agar data yang diperoleh akan lebih
konsisten dan pasti. Dalam hal ini peneliti mewawancarai informan
yang terkait dengan konseli, seperti orang tua, sahabat, dan teman
bermain konseli serta observasi wilayah dan lingkungan tempat
tinggal konseli.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok
bahasan yang bertujuan supaya para pembaca dapat memahami dan mengkaji
lebih mendalam pada hasil penelitian ini. Adapun bahasan yang dimaksud
meliputi:

BAB I: merupakan Pendahuluan, Bab ini peneliti mengarahkan
kepada para pembaca untuk memahami jelas mengenai masalah yang diteliti,
tujuannya apa, dan mengapa penelitian ini sampai dilakukan. di Bab ini berisi

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,



26

definisi operasional, metodologi penelitian, teknik analisis data dan diakhiri
dengan sistematika penulisan yang menjelaskan mengenai gambaran
mengenai isi dari masing-masing bab dalam penelitian ini.

BAB II: merupakan Tinjauan Pustaka adapun judul dari penelitian ini
adalah “Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Realitas dalam
Mengurangi Gangguan Kepribadian Mahasiswi di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”. Dan di dalam
bab ini terdapat tiga bagian yang akan dikaji, yaitu: bimbingan konseling
Islam, terapi realitas, dan gangguan kepribadian.

BAB Ill: merupakan Penyajian Data, Bab ini berisi penyajian data
yang terdiri dari sub bab pembahasan deskripsi umum objek penelitian dan
deskripsi hasil penelitian. Di dalam Bab ini, akan dijelaskan secara terperinci
mengenai lokasi penelitian secara demografis, sedangkan penjelasan
deskripsi hasil penelitian berisi data konselor dan konseli dengan penjelasan
deskripsi masalah yang dialami konseli secara terperinci beserta hasil
penelitian lapangan yang dilakukan peneliti kepada konseli dengan
menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi.

BAB IV: merupakan Analisis Data, Bab ini berisi penyajian beberapa
hasil penemuan yang diperoleh peneliti dan selanjutnya peneliti menganalisis
data yang diperoleh sehingga data tersebut sesuai dengan masalah yang
menjadi fokus di dalam penelitian ini.

BAB V: merupakan Penutup, Bab ini berisi kesimpulan dari

keseluruhan pembahasan yang sudah di jelaskan dalam bab sebelumnya.
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Terdapat simpulan dan saran kepada para pembaca supaya skripsi ini dapat
bermanfaat bagi banyak orang. Di bagian akhir penelitian ini terdiri daftar

pustaka dan lampiran yang terkait dengan penulisan penelitian.



A.

BAB I1

KAJIAN TEORITIK

Bimbingan Konseling Islam

1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan konseling Islam merupakan suatu khazanah ilmu
praktis yang di dalam prosesnya terdapat upaya membantu seseorang
dalam mengatasi masalah hidup yang dialaminya sehingga ia pun mampu
mengatasi masalah yang dihadapi dengan baik dan bijak. Menurut H. M
Arifin mengenai bimbingan konseling Islam yang telah ia kutip pada
buku karangan Imam Sayuti Farid yang berjudul “Pokok-pokok Bahasan
Tentang Penyuluhan Agama” mengartikan bahwa “segala kegiatan yang
di dalamnya terdapat proses pemberian bantuan secara moral baik kepada
individu maupun kelompok untuk mengatasi masalah pribadi, keluarga,
kualitas ibadah dan lingkungannya. Agar mampu mengatasinya secara
mandiri dan bijaksana dengan menghadirkan rasa kesadaran diri dan
gonaah (berserah diri) kepada Allah Swt. Sehingga dapat berpikiran
positif pada masa sekarang dan masa depan yang akan dicapai.?*

Dalam hal ini, sesuai dengan kutipan di atas bahwasannya
bimbingan konseling Islam merupakan proses pemberian bantuan kepada
seseorang yang bermasalah dengan pemberian bantuan secara individu

maupun kelompok dengan memasukan nilai-nilai moral, edukasi tentang

24 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bahasan tentang Bimbingan Penyuluhan Agama sebagai
Tenik Dakwah (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hal. 25.

28
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pribadi yang sehat baik secara akal-pikiran, emosi, dan perilaku,
serta memberikan masukan-masukan tentang khazanah ilmu agama
Islam di dalamnya. Kemudian menurut pendapat Thohari Musnamar
mengenai bimbingan konseling Islam bahwa bimbingan konseling Islam
merupakan proses upaya pemberian bantuan kepada individu maupun
kelompok, agar mampu hidup sesuai dengan ketentuan dan pedoman
agama Islam sehingga mampu mencapai suatu kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat, lalu menyadari atas apa yang dimiliki berupa potensi,
akal, dan budi pekerti yang semuanya semata-mata hanya untuk
beribadah kepada Allah.?®

Kemudian menurut pendapat Prayitno mengenai bimbingan
konseling Islam yang dikutip dari Dewa Ketut Sukardi dan Nila
Kusmawati mengartikan bahwa bimbingan konseling Islam merupakan
sebuah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli
kepada seseorang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa,
agar yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
dan mandiri, memanfaatkan kekuatan individu dengan sarana atau
fasilitas yang ada, serta dapat mengembangkan diri berdasarkan norma-
norma yang berlaku.?®

Dengan pendapat para ahli tersebut peneliti dapat menyimpulkan

bahwa bimbingan konseling Islam merupakan upaya pemberian bantuan

% Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami (Jakarta: UlI
Press, 1992), hal. 5.

2 Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Riena Cipta, 2008), hal. 1.
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kepada seluruh golongan usia baik anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia
(lanjut usia). Adapun kriteria sasaran bimbingan konseling Islam itu tidak
terfokus kepada individu atau kelompok yang bermasalah, melainkan
individu atau kelompok yang tak memiliki masalah pun dapat diberikan
bantuan bimbingan dan konseling. Sehingga bimbingan konseling Islam
bersifat flexsible atau leluasa dalam menganani jenis masalah yang
dialami oleh konseli. Dalam hal ini, mengenai korelasi antara proses
bimbingan konseling Islam dengan Alqur’an pada surat Al-Isra’ ayat 82:
V) Gl 555 95 Gt palT 208 55 2185 58 L Gl G O35
1L
“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”
(0S. Al Isra’: 82).%
2. Tujuan Bimbingan Konseling Islam
Terlepas dari apa yang ada, bimbingan konseling Islam memiliki
tujuan di dalam serangkaian proses bimbingan konseling itu sendiri.
Menurut pendapat Anwar Sutoyo mengenai bimbingan konseling Islam
sebagai berikut:?®

a. Menumbuhkan keyakinan bahwa Allah adalah penolong utama

disegala kesulitan.

27 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya (Jakarta : Intermasa, 1986), hal. 437.
28 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (Semarang: CV Cipta Prima Nusantara,
2007), hal. 21.
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b. Menumbuhkan kesadaran diri bahwa manusia akan menghadapi
masalah di dalam hidupnya, maka dari itu dianjurkannya untuk selalu
meminta pertolongan kepada Allah untuk membimbing dalam
mencari solusi.

c. Menumbuhkan kepekaan diri bahwa Allah menciptkan kita dengan
berbagai macam potensi kebaikan yakni akal, jiwa, dan budi pekerti
yang luhur. Sehingga manusia dapat mengembangkannya dengan
maksimal sesuai tuntunan agama.

d. Memaksimalkan kualitas hidup manusia khususnya konseli, agar
memaknai hidup sebagai garis tangan yang Allah kehendaki, dan
supaya berlomba-lomba menuju kebaikan yang terealisasikan dengan
kebahagiaan di dunia serta di akhirat.

. Fungsi Bimbingan Konseling Islam

Di dalam bimbingan koseling Islam terdapat berbagai macam
fungsi yang dapat menunjang kualitas dari proses bimbingan konseling

Islam, diantaranya sebagai berikut:

a. Fungsi pemahaman: yaitu fungsi bimbingan konseling Islam yang
akan memberikan suatu pemahaman terhadap sesuatu kepada konseli
tertentu dalam menangani kepentingan yang berbeda-beda, seperti:
pengembangan diri, pemahaman tentang diri, pemahaman tetang
keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan yang lebih luas.

b. Fungsi pencegahan: yaitu fungsi bimbingan konseling Islam yang

akan memberikan suatu pencegahan terhadap berbagai masalah yang
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timbul, masalah yang akan menggangu, menghambat, dan yang akan
merugikan koonseli dalam proses pengembangan diri konseli.

c. Fungsi pengentasan: yaitu fungsi bimbingan konseling Islam yang
akan memberikan suatu penanganan atas teratasinya berbagai macam
masalah yang dialami oleh konseli, sehingga konseli mampu membuat
keputusannya secara mandiri.

d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan: yaitu fungsi bimbingan
konseling Islam yang akan memberikan suatu terpeliharanya dan
berkembangnya berbagai potensi yang dimiliki konseli, sehingga
kepribadian konseli menjadi mantap dalam menyikapi berbagai
macam masalah disaat tidak dibimbing oleh seorang konselor. °

4. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam
Asas-asas bimbingan konseling Islam adalah sebagai berikut:
a. Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat
Di dalam asas ini, yaitu mempunyai tujuan akhir untuk membantu
konseli untuk mencapai kebahagiaan hidup yang telah didambakan
oleh seluruh umat manusia. Adapun kebahagiaan itu meliputi
kebahagiaan dunia dan akhirat.
b. Asas Fitrah
Di dalam asas ini, yaitu membantu konseli untuk menyadarkan

dirinya secara utuh mengenai fitrahnya.

2 Yenti Arsini, Konsep Dasar Pelaksanaan Bimbingan Konseling Di Sekolah, Jurnal Al-Irsyad,
Vol.8, 1, Januari-Juni 2017, hal. 21.
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. Asas “Lillahi ta’ala” (Karena Allah Semata)

Di dalam asas ini, adanya bimbingan konseling itu dilaksanakan
atas dasar karena Allah semata. Dengan hal ini, konselor melakukan
tugasnya penuh dengan keikhlasan, tanpa pamrih, dan sukarela.

. Asas Bimbingan Seumur hidup

Di dalam asas ini, yaitu adanya keperluan bimbingan konseling
Islam hingga seumur hidup, sehingga pelaksanaan bimbingan
konseling itu sendiri tidak ada batasan waktu.

. Asas Kesatuan Jasmani Rohani

Di dalam asas ini, konselor memperlakukan konseli sebagai
makhluk yang utuh baik secara jasmani dan rohani sehingga dapat
membantu konseli untuk hidup secara seimbang.

. Asas Keseimbangan Rohani

Di dalam asas ini, konselor berupaya membimbing konseli untuk
menyadari dirinya sebagai makhluk ciptaan yang harus patuh dengan
perintah Allah dan Rasul-Nya.

. Asas Kemaujudan Individu

Di dalam asas ini, bimbingan konseling Islam mempunyai
perspektif mengenai manusia, di mana setiap manusia memiliki
perbedaan sifat dan karakter sehingga tampak eksistensinya dari

manusia itu sendiri.
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h. Asas Sosialitas Manusia
Di dalam asas ini, memandang sosialitas manusia sebagai hak
dari setiap individu, karena di dalamnya terdapat hak pergaulan, rasa
aman, saling mencintai, saling memiliki, menghargai diri sendiri dan
orang lain. Semuanya itu adalah sifat manusia yang sebenarnya.
I. Asas Kekhalifahan Manusia
Di dalam asas ini, bimbingan konseling Islam mengingatkan
bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah di muka bumi hanya
untuk beribadah kepada Allah Swt. Adapun bentuk daripada ibadah
itu yakni menjaga kelestarian ekosistem dengan baik sehingga mampu
memberikan kemaslahatan bagi makhluk ciptaan yang lainnya.
J. Asas Keselarasan dan Keadilan
Di dalam asas ini, bimbingan konseling Islam menghendaki
adanya keselarasan, keseimbangan, dan keharmonisan. Dalam hal ini,
manusia mampu berbuat adil baik kepada dirinya, orang lain,
lingkungan, dan hak Allah Swit.
k. Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah
Di dalam asas ini, bimbingan konseling Islam berupaya untuk
membantu konseli dalam mengembangkan, memelihara, menjaga,

dan menyempurnakan sifat-sifat yang akhlaqul karimah.



35

I. Asas Kasih Sayang
Di dalam asas ini, bimbingan konseling Islam menumbuhkan rasa
kasih sayang kepada sesama manusia, karena atas dasar itu manusia
dapat hidup penuh rasa cinta.
m. Asas Saling Menghargai dan Menghormati
Di dalam asas ini, bimbingan konseling Islam memandang baik
kepada konselor maupun konseli bahwa keduanya memiliki derajat
yang sama. Oleh karena itu, kita harus saling menghargai dan
menghormati agar hidup terasa begitu tentram.
n. Asas Musyawarah
Di dalam asas ini, bimbingan konseling Islam menyarankan
adanya proses berdiskusi yang baik. Dengan adanya proses tersebut,
maka akan ada dialog dan keterbukaan di antara konselor dan konseli.
0. Asas keahlian
Di dalam asas ini, bimbingan konseling Islam menghendaki agar
layanan bimbingan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-
kaidah profesional .

5. Langkah-Langkah Bimbingan Konseling Islam

30 Ainur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: Ul Press, 2001),
hal. 22-35.
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Di dalam suatu proses pelayanan bimbingan dan konseling,
dipastikan adanya langkah-langkah yang menjadi prosedur untuk
melakukan proses pelayanan bimbingan dan konseling. Supaya sesuai
dengan profesionalisme seorang konselor, adapun langkah-langkah
tersebut akan dijelaskan dengan sebagai berikut:

a. Langkah identifikasi masalah
Pada langkah ini dimaksudkan untuk mengenali fenomena
masalah beserta ciri dan gejalanya. Dalam langkah ini, mencatat
adalah suatu yang disarankan. Karena setelah peneliti mencatat semua
masalah yang ditemukan, maka peneliti dapat memetakan masalah
yang akan diberikan bantuan terlebih dahulu.
b. Langkah diagnosis
Pada langkah ini dimaksudkan untuk menentukan latar belakang
atau yang menjadi faktor utama pada masalah konseli. Pada langkah
ini, konselor melakukan pengumpulan data melalui studi kasus dan
berbagai teknik pengumpulan data, lalu konselor dapat menetapkan
masalah yang dihadapi konseli beserta latar belakangnya.
c. Langkah prognosis
Pada langkah ini dimaksudkan untuk menentukan jenis bantuan
atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus.
Langkah ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah
diagnosa, yaitu setelah ditetapkan masalah beserta latar belakangnya.

d. Langkah terapi
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Pada langkah ini dimaksudkan untuk pelaksanaan bantuan atau
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan apa yang ditetapkan
dalam langkah prognosis.

e. Langkah evaluasi

Pada langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui
sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah mencapai
hasilnya. Dalam langkah follow up (tindak lanjut), dilihat dari
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang jauh atau
panjang.®

B. Terapi Realitas
1. Sejarah Terapi Realitas

Terapi realitas merupakan pendekatan kombinasi antara
psikoterapi dan konseling. Dikembangkan olen William Glasser pada
tahun 1960. William Glasser sendiri merupakan seorang sarjana lulusan
dari The Case Institute of Technology yang bergelarkan sebagai insinyur
kimia pada tahun 1944, dan masih berusia 19 tahun. kemudian Glasser
remaja meneruskan pendidikannya dengan mengambil program master
di bidang psikologi klinis di institute yang sama. Kemudian pada tahun
1956, Glasser diangkat menjadi seorang kepala psikiatri di The Ventura
School of Girls yang merupakan Lembaga Pendidikan yang berfokus

pada penanganan kenakalan remaja perempuan, dan disaat itulah Glasser

31 1. Djumhur Ulama, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung : CV limu, 1975), hal.
104-106.
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mengembangkan konsep terapi realitas. Kemudian ia membuat buku
pertamanya mengenai psikologi yang berjudul Mental Health or Mental
illness pada tahun 1961.%2

Teori yang telah dikembangkan oleh Glasser berkembang sangat
pesat sehingga sering digunakan oleh para konselor dalam menangani
berbagai macam kasus. Pendekatan terapi realitas, mengedepankan
konselor untuk berperan aktif, direktif, dan juga mendidik. Konselor
berperan sebagai seorang guru atau model bagi konseli. Selain itu
konselor membuat kontrak Bersama konseli untuk mengubah
perilakunya menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dengan ciri yang sangat
khas dari terapi realitas adalah tidak terpaku pada kejadian atau traumatis
pada masa lampau, tetapi di dalam terapi ini lebih berfokus pada kejadian
yang di alami oleh konseli di masa sekarang. Kemudian konselor
menekankan pada tingkah laku yang lebih bertanggung jawab dengan
merencanakan dan melakukan tindakan-tindakan tersebut.

2. Pengertian Terapi Realitas

Terapi realitas merupakan suatu pendekatan yang berfokus pada
tingkah laku di masa sekarang. Di dalam terapi realitas konselor
mengajarkan tingkah laku yang bertanggung jawab sehingga individu
tersebut mampu mengatasi masalah di kehidupan nyata dan mampu

memenuhi kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri maupun

32 Singgih Gunarsa, Konseling Psikoterapi, (Jakarta: Penerbit Libri, 2011). hal. 240-241.
33 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2011), hal. 235.
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orang lain. Dasaran dari terapi realitas adalah penerimaan tanggung
jawab pribadi, yang di persamakan dengan suatu kesehatan mental. Di
lain pengertian, terapi realitas digambarkan sebagai suatu bentuk
modifikasi tingkah laku karena dalam penerapan institusionalnya,
merupakan tipe pengondisian operan yang tidak ketat.** Hal ini menjadi
suatu keberhasilan dari Glasser dikarenakan mampu memodifikasi suatu
tingkah laku ke dalam bentuk yang relatif sederhana. Lalu menurut Paul
D. Meier, terapi realitas lebih memusatkan perhatiannya terhadap pola
tingkah laku yang bertanggung jawab. Dalam hal ini menjadi bukti
bahwa pendekatan terapi realitas bersifat sederhana dan mudah
diaplikasikan kepada konseli.
3. Perspektif Mengenai Manusia
Menurut Corey, manusia pada dasarnya merupakan makhluk
yang memiliki kebutuhan dasar yang harus terpenuhi. Adapun kebutuhan
dasar yang harus terpenuhi meliputi kebutuhan bertahan hidup (survival),
kesenangan (fun), kekuasaan dan prestasi (power and achievement),
mencintai dan dicintai (love and belonging), dan kebebasan atau
kemerdekaan (freedom or independence). Adapun penjabaran mengenai
kebutuhan dasar manusia adalah sebagai berikut:

a. Survival (bertahan hidup)

34 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : PT.Refika Aditama,
2003), hal. 263-264.
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Setiap manusia yang diciptakan di dunia ini sudah dipersiapkan
untuk menjadi makhluk-makhluk pilihan yang akan membawa
amanah dari Allah Swt untuk beribadah dan juga mengamalkan
perbuatan yang baik. Adapun semua hal itu, tak terlepas dengan
berbagai masalah yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karenanya Allah Swt menganjurkan kepada kita semua untuk
memiliki jiwa yang senang bertahan untuk hidup. Sehingga rasa
memotivasi diri untuk hidup yang sejahtera akan di lakukan dengan
baik dan benar.

. Fun (kesenangan)

Di dalam kehidupan, kesenangan merupakan sebuah kebutuhan
yang harus ada di dalam aspek kehidupan. Karena dari kesenangan
inilah seseorang itu dapat berkembang dengan baik dan optimal.
Karena Kkesenangan pula sebagai upaya untuk memberikan
ketenangan diri dan menghilangkan segala kepenatan yang ada di
dalam aktifitas kita.

. Power and achievement (kekuasaan dan prestasi)

Kekuasaan merupakan hal yang paling di idamkan oleh semua
orang, karena di dalamnya terdapat rasa ingin dihargai, adanya
pengakuan, penghormatan, dan berbagai hal yang membawa diri
seseorang itu mampu mendapatkan apa yang diinginkan. Sedangkan
prestasi merupakan suatu pencapaian atas apa yang telah di

perjuangkan baik berupa akademik, social, dan juga keluarga.
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Sehingga prestasi menumbuhkan rasa percaya diri di dalam diri
seseorang yang telah mendapatkannya.
d. Love and belonging (mencintai dan dicintai)

Rasa cinta dan ingin dicintai adalah kebutuhan dasar manusia
yang ada secara naluriah di dalam diri setiap manusia. Karena dimasa
kecilnya, rasa cinta itu selalu diberikan dan sangat diperlukan karena
anak yang dibesarkan dengan penuh rasa cinta makai a akan tumbuh
menjadi seseorang yang akan peduli dengan lingkungan sekitarnya,
dan sebaliknya bila ia tidak sama sekali mendapatkan rasa cinta
dimasa kecilnya, makai a akan menjadi seseorang yang masa bodoh
dengan lingkungan sekitarnya.

e. Freedom or independent (kebebasan atau kemerdekaan)

Kebebasan atau kemerdekaan adalah kebutuhan yang harus
tertanamkan pada diri setiap manusia. Karena kebutuhan tersebut
mengajarkan kepada kita untuk tidak selalu bergantung kepada orang
lain, mengerjakan segala sesuatu atas dasar kemauan kita, membuat
sebuah pilihan, dan berani mengembangkan potensi diri.

4. Ciri-ciri Terapi Realitas
Terapi yang dikembangkan oleh Glasser ini, memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
a. Terapi realitas merupakan terapi yang menolak akan konsep tentang

penyakit mental, karena ia menganggap bahwa segala bentuk
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gangguan pada tingkah laku seseorang yang bersifat spesifik
merupakan hasil dari perilaku yang tidak bertanggung jawab.

. Terapi realitas merupakan terapi yang berfokus pada tingkah laku
seseorang di masa sekarang dan juga berfokus pada tingkat kesadaran
seseorang. Dalam hal ini, terapi realitas tidak sama sekali bergantung
pada masa lalu konseli dan juga pemahaman mengenai cara merubah
sikap konseli. Akan tetapi terapi ini berfokus kepada cara untuk
merubah sikap konseli dan juga tingkah laku konseli itu sendiri.

. Terapi realitas merupakan terapi yang berfokus kepada aspek-aspek
kesadaran pada seseorang, bukanlah ketidak sadarannya. Dalam hal
ini, terapi realitas mengarahkan kepada konseli untuk menemukan
tingkah laku dan sikap yang positif, agar konseli tidak salah arah
dengan mencari pemenuhan kebutuhan yang bersifatnya irrasional.

. Terapi realitas merupakan terapi yang meniadakan suatu hukuman,
karena bagi Glasser sendiri memberikan suatu hukuman pada konseli
disaat terapi, merupakan cara yang tidak efisien dan ditakutkan akan
ada cidera pada hubungan antara konselor dan konseli itu sendiri.
Dengan menerima tanggung jawab terhadap perilakunya sendiri dan
bertindak matang untuk mengubah perilakunya, seseorang
menemukan dirinya sendiri, tidak lagi merasa tersisih dan gejala

perilakunya yang patologis mulai diatasi, berkembang lebih matang,
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memenuhi  kebutuhan akan kasih sayang, penghargaan dan

menemukan identitas diri.%®

. Terapi realitas merupakan terapi yang berfokus kepada menumbuhkan

rasa tanggung jawab. Karena menurut Glasser bahwa tanggung jawab
diri merupakan proses yang akan digunakan seumur hidup dalam
memenuhi  kebutuhan dasar seperti: mencintai dan dicintai,

kesenangan, prestasi, kekuasaan, dan juga kemerdekaan.3®

5. Tujuan dan Manfaat Terapi Realitas

Pada dasarnya tujuan di dalam suatu proses bimbingan konseling

islam dengan menggunakan terapi realitas mempunyai tujuan yang sama
dengan tujuan hidup seseorang di dunia. Tujuan hidup seseorang di dunia
adalah memiliki kesuksesan pada identitas diri, memiliki sikap yang
bertanggung jawab, dan mampu memenuhi kebutuhan diri dengan baik

dan benar.

Terapi realitas merupakan suatu pendekatan yang berfokus pada

tingkah laku di masa sekarang. Di dalam terapi realitas konselor
mengajarkan tingkah laku yang bertanggung jawab sehingga individu
tersebut mampu mengatasi masalah di kehidupan nyata dan mampu
memenuhi kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri maupun

orang lain.

% Singgih D Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1996), hal.

245-248.

3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, hal. 265-269.
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Dalam hal ini konseli dibimbing untuk mengetahui bahwa dirinya
merupakan seseorang yang unik dan memiliki kualitas yang akan
berbeda dengan orang disekitarnya.

Adapun kepribadian yang unik serta memiliki kualitas diri, hal ini
merupakan tujuan utama terapi realitas dalam menumbuhkan rasa itu
kepada konseli agar memahami dunia nyata dan mampu mengelola
kerangka kerja dalam memenuhi kebutuhannya. Karena sesungguhnya
kualitas dan cara pandang mengenai dunia nyata pada setiap orang itu
berbeda-beda, maka dari itu konselor hendaknya membimbing konseli
untuk menemukan kebutuhannya dengan rumusan 3R yaitu: right,
responbility, dan reality sebagai tolak ukurnya. Untuk mengerti
pencapaian dari tujuan terapi realitas ini, konselor hendaknya memiliki
kriteria sebagai berikut:

a. Konselor hendaknya memiliki kesadaran diri, rasa tanggung jawab
yang tinggi, serta dapat memenuhi kebutuhannya secara mandiri.

b. Konselor hendaknya merupakan seseorang yang Tangguh,
mempunyai ketegasan dalam bersikap dan mengambil keputusan,
memiliki daya intuisi yang kuat dan mengedepankan pikiran yang
logis.

c. Konselor hendaknya memiliki kepribadian yang hangat, tutur kata
yang sopan dan peka terhadap lingkungan.

d. Konselor hendaknya menjadi pribadi yang bisa diajak diskusi,

pemikiran yang matang dan daya tangkap yang tinggi.
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Adapun manfaat yang diberikan oleh terapi realitas adalah
membuat adanya interaksi yang aktif antara konselor dengan konseli.
Mengenai manfaat yang diberikan, peneliti menjabarkan manfaat terapi
realitas sebagai berikut:

a. Terapi realitas bermanfaat sebagai metode penelitian yang ringkas dan
sederhana.

b. Terapi realitas memanfaatkan peran aktif antara konselor dan konseli.

c. Terapi realitas memanfaatkan potensi dan pola perilaku konseli yang
harus di pertanggung jawabkan.

Kesimpulan yang dapat peneliti jelaskan mengenai tujan dan
manfaat dari proses layanan bimbingan konseling Islam dengan
menggunakan metode terapi realitas.

. Peran Seorang Konselor

Terapi realitas merupakan sebuah pendekatan yang mana
mengutamakan peran seorang konselor untuk menumbuhkan rasa
percaya diri pada konseli atas identitas dirinya dengan mengutarakan
bahwa, diri konseli merupakan pribadi yang unik, berbeda dengan orang
lain, dan juga memiliki rasa tanggung jawab yang besar. Adapun
bagaimana caranya konselor itu mampu melakukan hal tersebut. Glasser
merumuskan 3R untuk membantu konselor dalam membimbing konseli
agar mampu memenuhi segala kebutuhannya. Mengenai 3R yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Right (kebenaran)
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Kebenaran merupakan suatu ukuran atas pedoman yang telah
seseorang terima mengenai pola tingkah laku, sikap, atau perilaku dari
lingkungan sekitar. Dalam hal ini, seseorang dapat melakukan
evaluasi diri ketika telah melakukan hal yang ia kerjakan dengan
membandingkan dengan kondisi di mana ia merasa nyaman dan tidak.
Setelah melakukan apa yang dirasa itu membuat seseorang nyaman
kemudian ia mampu bertingkah laku dengan sesuai lingkungan
sekitar.3’

b. Responbility (tanggung jawab)

Tanggung jawab merupakan bagaimana seseorang itu dapat
memenuhi kebutuhan dirinya dengan tanpa harus membutuhkan orang
lain. Karena apa yang telah dipertanggung jawabkan, maka orang
tersebut hendaknya mengerjakan tugas yang diberikan dengan
mandiri.

c. Reality (kenyataan)

Kenyataan merupakan suatu hal yang akan menjadi suatu
tantangan di dalam hidup masing-masing orang. Dengan harus
memahami dan menerjang suatu proses kehidupan yang nyata dan

harus mampu berkompetisi dengan hukum alam.

37 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, hal. 241.
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Kemudian pendapat lain mengenai peranan konselor di dalam
proses terapi realitas menurut Wubbolding dan Brickell bahwasannya
konselor diharuskan memiliki karakteristik sebagai berikut: 3
a. Mampu mempraktikan pendekatan yang di akronimkan dalam bentuk

rumusan ABDCEFG. AB (always be, selalu berpihak kepada konseli),
C (courteous, bersikap santun terhadap konseli), D (determined,
bahwa konseli dapat berubah, dan perubahan itu terjadi melalui
pilihan), E (enthusiastic, menunjukan sikap yang semangat), F (firm,
menyusun rencana dan komitmen), G (genuine, bersikap jujur, dan
terbuka kepada konseli).

b. Fokus terhadap waktu sekarang, dalam artian bahwasannya sedang
terjadi proses perubahan pada konseli dengan membuat pilihan di sini
dan sekrang (here-and-now). Konselor menggunakan waktu dengan
semaksimal mungkin bersama konseli untuk mendiskusikan atas apa
yang terjadi, atau yang telah dialaminya pada saat “di sini dan
sekarang”.

c. Menggunakan humor sebagai bentuk upaya pengembangan
kebutuhan dasar konseli sehingga terjadi suatu hubungan yang akrab
atau intim di antara keduannya.

d. Menggunakan konfrontasi empatik, dalam artian konselor itu mampu

mempengaruhi konseli untuk membuat pilihan yang efektif. Untuk

38 Syamsu Yusuf LN., Konseling Individual Konsep Dasar dan Pendekatan, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2016), hal. 251.
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mampu mempengaruhi seorang konseli, konselor dituntut untuk

memiliki rasa empati yang tinggi. Rasa empati yang tinggi itu dapat

dikenali dengan ciri bahwa konselor itu mampu memahami apa yang

dipikirkan dan dirasakan konseli. Setelah memahaminya, konselor

pun dapat melakukan konfrontasi kepada konseli dan mendorongnya

melakukan kegiatan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhannya.
7. Proses Konseling

Pada metode pendekatan terapi realitas, seseorang dinilai
berdasarkan atas perilaku yang telah diperbuat pada masa sekarang.
Adapaun perilaku yang diperlihatkan merupakan cerminan dari pola
rasional dan alam bawah sadar yang menghendakinya. Berdasarkan
pendapat dari Victor Frankl, seorang penemu logoterapi dan tokoh
psikologi humanistik. Berpendapat bahwa manusia merupakan gabungan
dari 3 dimensi yang akan membuat citra dirinya sebagai manusia yang
utuh, yakni: alam bawah sadar, jiwa, dan juga pola spiritual yang
terbentuk. Dalam hal tersebut menunjukkan korelasi citra diri manusia
sesuai dengan pendapat Frankl yang berbunyi:*

“Man lives in three dimensions: the somatic, the mental, and the
spiritual. The spiritual dimension cannot be ignored, for it is what makes
us human.”

Adapun korelasi mengenai citra diri yang dimaksudkan dengan

proses melakukan bimbingan konseling Islam adalah di antara keduanya

sama-sama melakukan upaya pengembangan diri manusia baik di dalam

3% Hanna Djumhana Bastaman, Intergrasi Psikologi Dengan Islam: Menuju Psikologi Islami,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2011), hal. 64.
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aspek berpikir yang rasional, aspek alam bawah sadar, dan juga aspek
kekuatan spiritual dari diri manusia sendiri. Terapi realitas pun
berpendapat sama dalam hal ini, bahwasannya hubungan konseling yang
bersifat positif dapat mengembangkan efikasi dalam proses konseling.
Dan proses konseling yang dimaksud lebih berfokuskan kepada perilaku
yang terjadi (present behavior), tidak mencoba mengeksplorasi peristiwa
di masa lalu. Karena pada dasarnya terapi realitas bertujuan membantu
konseli untuk belajar cara-cara yang lebik baik dalam hal memenuhi
semua kebutuhan dasarnya, membentuk konseli dengan rancangan
tujuan yang realistik, yaitu: meningkatkan kesehatan, hubungan dengan
orang lain, kemampuan inner control, kemandirian, dan kesenangan
terhadap kehidupan.*
8. Teknik Konseling Terapi Realitas
Teknik-teknik konseling di dalam terapi realitas menurut Glasser
hendaknya dilakukan sesuai dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Keterlibatan
Terapi realitas harus melibatkan diri dengan konseli yang akan
dibantunya, karena konselor harus memperlihatkan sikap yang hangat,
pribadi yang ramah, menunjukkan kehangatan sikap, memahami dan
menerima sehingga dapat diperlihatkan ketika sedang melakukan
proses konseling.

b. Perilaku Masa Sekarang

40 Syamsu Yusuf LN., Konseling Individual Konsep Dasar dan Pendekatan, hal. 248.
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Di dalam langkah selanjutnya ini, konselor diminta mampu
membimbing konseli agar mampu menyadari perilakunya sendiri di
masa sekarang. Karena perilakunya dianggap penting, seringkali
seseorang akan menghindar atas perilakunya sekarang, dan lebih
menekankan dengan perasaan dari pada proses yang telah diperbuat.
Karena pada terapi realitas lebih memprioritaskan perilaku sekarang
ketimbang dengan perasaan yang dipendam.

c. Menilai Diri Pribadi

Konseli diharuskan mampu menilai akan dirinya sendiri secara
kritis mengenai perilaku yang ia pilih, apakah sesuai dan baik untuk
dirinya.  Adapun penilaiannya terhadap perilaku, didasari atas
kepercayaan dirinya apakah itu baik untuknya atau orang lain.

d. Perencanaan Tanggung Jawab Diri

Yang dimaksudkan bahwa seorang konseli melakukan suatu
penilaian mengenai susunan rencana yang ia buat bersama konselor
dalam mengatasi suatu masalah pada dirinya akibat tidak bertanggung
jawab atas perbuatannya. Adapun perencanaan yang dibuat harus
dipatuhi oleh konseli dan bila sudah dilaksanakan, maka harus
diadakan suatu evaluasi dengan bimbingan konselor. Agar rencana
yang dibuat dapat membuahkan hasil yang maksimal yaitu
menumbuhkan rasa tanggung jawab diri pada konseli.

e. Perjanjian
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Untuk melanjutkan pernyataan di atas yang berisikan mengenai
perencanaan tanggung jawab diri. Dalam hal ini, rencana yang telah
dibuat harus benar-benar dilaksanakan oleh konseli. Untuk
memperkuat tugas tersebut, konselor membuat suatu kontrak dengan
konseli mengenai perencanaan yang telah dibuat. Agar meminimalisir
terjadinya konseli yang tidak patuh terhadap arahan konselor.

. Tidak Menerima Alasan

Jika seseorang tidak memenuhi perjanjiannya, penilaian dan
penyusunan rencana perlu diperiksa kembali. Jika penyusunan
rencana benar, perlu dilihat pada perjanjian pasien untuk melakukan
rencana. Jika perjanjian dan keterlibatan pasien utuk melakukan
sesuatu sesuai rencana masih ada, konselor hendak mendorongnya.

. Tidak Ada Hukuman

Tidak memberikan hukuman sama pentingnya dengan tidak
menerima alasan. Menurut Glasser dengan pemberian hukuman akan
mengurangi keterlibatan seseorang dan menyebabkan kegagalan
untuk mengidentifikasi kegagalannya secara lebih rinci. Dengan
menerima tanggung jawab terhadap perilakunya sendiri dan bertindak
matang untuk mengubah perilakunya, seseorang menemukan dirinya
sendiri, tidak lagi merasa tersisin dan gejala perilakunya yang

patologis mulai diatasi, berkembang lebih matang, memenuhi
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kebutuhan akan kasih sayang, penghargaan dan menemukan identitas

diri.

9. Prosedur Terapi Realitas dengan WDEP

Di dalam teknik utama pada terapi realitas adalah mengajarkan
kepada konseli bagaimana menggunakan teori pilihan untuk memenubhi
kebutuhan dasarnya dengan cara-cara yang bertanggung jawab. Ada
empat tahap konseling yang harus dilaksanakan, yang diberikan
perumpamaan dengan singkatan WDEP yang maksudnya sebagai

berikut:*2

a. W (want)

Yang diartikan sebagai “keinginan” dalam hal memenuhi suatu
kebutuhan, atau bahkan persepsi konseli sendiri. Pada tahap yang
pertama ini, konselor membantu konseli untuk menemukan keinginan
atau harapan yang ia miliki. Di sini konselor ditugaskan untuk mampu
mengeksplorasi apa yang diinginkan dan apa yang diharapkan oleh
konseli, dengan mengajukan pertanyaan seperti: “apa yang anda inginkan
atau harapkan?”. Dengan melalui pertanyaan tersebut konseli akan
terbantu untuk mendefinisikan atas apa yang diinginkan mengenai proses

konseling atau lingkungan sekitarnya.

“1 Singgih D Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi, hal. 245-248.
42 Syamsu Yusuf LN., Konseling Individual Konsep Dasar dan Pendekatan, hal. 248-250.
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b. D (direction and doing)

Yang diartikan sebagai “tertuju dan dilakukan” dalam
pelaksanaan tugas yang diberikan hendaknya konseli memiliki motivasi
diri untuk meraih apa yang diinginkannya. Pada tahap ini, konselor dapat
mengajukan pertanyaan seperti: “apa yang anda lakukan?” atau “apa
yang anda lakukan dihari esok?”. Maksud dari pertanyaan ini adalah
sebagai pengingat atas apa yang dilakukan oleh konseli selama ini.

c. E (self-evaluation)

Yang diartikan sebagai “evaluasi diri” pada proses konseling
yang telah dilaksanakan oleh konselor dan konseli. Dari evaluasi ini,
konselor mampu mengarahkan konseli untuk menganalisis dirinya
dalam bentuk jawaban, “apakah kegiatan yang dilaksanakan dapat
memenuhi keinginannya ataukah tidak?”. Evaluasi diri melibatkan
konseli untuk menguji arah tingkah laku, kegiatan-kegiatan khusus,
pikiran, perasaan, emosi, keinginan, persepsi dan komponen
psikologis lainnya sebagai keseluruhan perilaku yang bertanggung
jawab secara utuh dari konseli.

d. P (planning)

Yang diartikan sebagai “perencanaan” yang mana konselor
membantu konseli merencanakan perubahan-perubahan berarti untuk
memenuhi kebutuhannya yang lebih efektif. Perencanaan yang efektif
memiliki ciri-ciri sederhana, dapat dicapai, terukur. Dan dapat

dilakukan dengan segera. Konseli akan dapat mengontrol
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kehidupannya secara efektif dengan perencanaan yang memiliki
karakteristik seperti berikut: konseli memiliki motivasi dan
kemampuan untuk merealisasikannya, perencanaan itu ideal tapi
operasional, perencanaan bersifat sederhana dan mudah dipahami.
Dari penjelasan mengenai prosedur pelaksanaan teknik WDEP,
konselor memahami bahwa teknik tersebut harus dilaksanakan sesuai
dengan urutannya masing-masing, adapun penjabarannya sebagai
berikut: Pertama konselor melaksanakan tahap pada “W (Want)” di
mana konselor mengeksplorasi atas semua keinginan konseli yang
selama ini belum terwujud. Adapun di dalam prosesnya, konselor
memberikan beberapa pertanyaan, seperti: “Apa yang anda
inginkan?”, “Apa harapanmu kedepannya?”. Setelah diberikan
pertanyaan seperti itu. Konselor akan menuliskan beberapa keinginan
konseli dan kemudian bisa di diagnosis. Kedua konselor masih
mengajak konseli pada sesi wawancara mengenai apa yang sudah
dilakukan konseli dalam melakukan pencapaian atas keinginannya.
Apakah keinginan dan harapannya sudah terwujud atau belum
terwujud. Ketiga konselor melakukan evaluasi pada diri konseli atas
keinginan dan pelaksanaannya dalam memenuhi kebutuhannya,
kemudian konselor bisa menyeleksi beberapa hal yang harus
dilakukan atau tidak. Keempat konselor melakukan perencanaan

bersama dengan konseli dalam upaya mewujudkan keinginan dan
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harapannya atas dasar komitmen tinggi pada diri konseli. Agar proses
pelaksanaan konseling dapat membuahkan hasil yang maksimal.
10. Terapi Realitas yang Digunakan
Terapi realitas memiliki banyak jenis teknik yang dapat digunakan.
Dalam hal ini, peneliti ingin menggunakan teknik di dalam terapi realitas
yang bernama “self relaxation” relaksasi diri merupakan teknik terapi
realitas yang dikembangkan untuk menjadi terapi tambahan pada sesi
konseling dan telah diketahui terapi ini cocok untuk diberikan kepada
konseli yang mengalami gangguan kepribadian akibat adanya emosi
yang labil, perasaan bersalah, merasa kurang puas, sedih, iri, dan dengki.

Adapun tahapan terapinya sebagai berikut:

a. Duduklah dengan senyaman mungkin di sofa atau di kursi yang
nyaman. Usahakan leher dan kepala konseli ditopang oleh bantal.
Fokus pada satu titik di depan konseli. Ambil nafas perlahan-lahan
sampali 3 kali dan pada saat melepaskan nafas yang ketiga kali, konseli
dapat dipersilahkan untuk memejamkan mata dan ijinkan dirinya
untuk serileks mungkin.

b. Ketika konseli sudah mencapai kondisi rileksnya. Konselor
memberikan beberapa pertanyaan mengenai hal yang tidak disukai
konseli, mengenai permasalah yang dihadapi, keinginannya selama
ini, dan seterusnya. Setelah menceritakan semuanya, konseli

diberikan intruksi untuk tetap rileks dengan membayangkan apa yang
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disenangi, apa yang diinginkan sehingga konseli tetap berada pada
situasi senyaman mungkin.

c. Setelah konseli sudah kembali disituasi nyaman pada saat memikirkan
apa yang menjadi kesenangannya, dan apa yang diinginkan selama 1
menit. Setelahnya, konselor memberikan intruksi membuka mata
dalam keadaan segar, sehat, dan pikiran yang jernih sehingga siap
melakukan aktifitas.*?

Dengan demikian, terapi self relaxation telah dijelaskan bahwa
terapi ini sangat berguna untuk mengurangi ketegangan pada diri konseli

baik itu yang berasal dari pikiran dan emosi konseli sendiri.

C. Gangguan Kepribadian
1. Pengertian Gangguan Kepribadian

Menurut Luluk Farida mengenai gangguan sebagai berikut:
Gangguan kepribadian adalah adanya perasaan tertekan, aprehensi, tidak
aman dan inferior. Individu ini berharap untuk disukai dan diterima oleh
orang lain juga lingkungannya. Akan tetapi yang diperoleh adalah
mengalami hipersensitivitas pada penolakan dan kritikan. Mereka
percaya bahwa secara sosial tidak mampu dan tidak menarik secara

personal. Dampaknya mereka menjadi orang yang tidak percaya diri,

43 lwan D Gunawan, 33 Teknik Terapi dan Motivasi Diri (Bangkit dari Keterpurukan Menuju
Tujuan, Meraih Impian), (Bekasi: Pengembangan diri bermutu, 2016), hal.105-106.
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mudah cemas, mudah curiga dan takut ketika berada di lingkungan baru
atau bertemu dengan orang yang asing.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Lazarus bahwasannya
kepribadian yang terganggu cenderung memiliki emosi yang labil, sering
marah-marah, adanya perasaan iri, dengki, cemas, bersalah, malu, sedih,
dan berharap. Dengan adanya pengaruh emosi yang tidak stabil itu kuat.
Seringkali hal tersebut dapat memicu penyakit secara fisiologis, semisal:
penyakit jantung koroner, penyakit tersebut dapat terjadi diakibatkan
oleh seseorang yang memiliki kebiasaan selalu terburu-buru, ingin
melakukan semua aktifitas dalam waktu sesingkat-singkatnya, adanya
permusuhan, dan keinginan bersaing. Dalam hal ini, penelitian
menyatakan bahwa hal itu terjadi akibat stress kerja, dan kurang
mampunya seseorang dalam mengelola kemarahan.** Sungguh gangguan
kepribadian sangat kompleks, karena kepribadian manusia itu harus di
jelaskan secara utuh, kompleks, dan unik. Adapun penjabarannya sebagai
berikut:*

a. Utuh, yang diartikan bahwa apa yang telah kita pelajari adalah seluruh
pribadinya, bukan hanya pikirannya, perasaannya, dan sebagainya,
melainkan secara keseluruhannya, sebagai paduan antara kehidupan

jasmani dan rohani.

44 Zuyina Lukluk A., Psikologi Kesehatan, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), hal.16-17.
4 Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian, (Surabaya: Aksara Baru, 1980), hal.10.
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b. Kompleks, yang diartikan bahwa apa yang telah kita lakukan di dalam
proses sebuah pertumbuhan itu terpengaruhi oleh faktor dari dalam
yang terdiri atas macam-macam disposisi yang dibawa sejak lahir
dengan faktor-faktor dari lingkungannya yang terdiri atas bermacam-
macam hal.

c¢. Unik, yang diartikan bahwa apa yang kita jalani di dalam kehidupan,
merupakan proses kehidupan yang tiada duanya diseluruh dunia ini,
dan hanya kita yang merasakan sensasinya.

Kesimpulan yang di pahami oleh peneliti mengenai pengertian
gangguan kepribadian in, bahwasannya kepribadian manusia itu sangat
unik, kompleks, dan harus dikaji secara utuh. Karena bila Kita ingin
mengatasi gangguan kepribadian seseorang kita harus mengkaji tiga
pokok di atas dan kemudian kita bisa mengerti gejala atau ciri pada

gangguan yang sedang dialami seseorang.

. Struktur Kepribadian Menurut Para Ahli

Pada abad ke-10 di dunia keilmuan mengenai kehidupan jiwa
manusia, seorang tokoh pertama di dalam perkembangannya ialah
Sigmund Freud. Freud mengkaji mengenai suatu kesadaran manusia,
yang tampak gejalanya melalu perbuatan yang disengaja oleh Freud
kepada konseli atau perbuatan yang dilakukan oleh konseli
dikehidupannya sehari-hari. Freud menyatakan bahwa manusia itu hidup

atas dasar suatu kesadaran atau ketidak sadarannya. Dan manusia lebih
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condong hidup berdasarkan apa yang telah ia pikirkan dan terpendam di
alam ketidak sadarannya. Dalam hal ini, manusia merealisasikan
perbuatannya dengan kesadarannya hanya 30% saja, dan perbuatan
secara tidak sadar direalisasikan sebsar 70%. Jadi seringkali kita sebagai
manusia akan melakukan atas apa yang terjadi pada pikiran secara tidak
sadar. Maka dari ini, peneliti akan menjelaskan mengenai struktur
kepribadian manusia berdasarkan pendapat para ahli ilmu kejiwaan
manusia, dan penjelasannya sebagai berikut:
a. Struktur kepribadian menurut Sigmund Freud
Menurut Freud, kepribadian pada manusia terdiri dari 3 sistem
atau aspek, yaitu: Id yaitu mengkaji aspek biologis, Ego yaitu

mengkaji aspek psikologis, dan Super ego yaitu mengkaji aspek

sosiologi.
‘ Aspek Psikolo &
Manusia
SUPER

<

Gambar 2.1 Struktur Kepribadian Freud
Dari ketiga aspek tersebut, manusia dapat mengontrol dirinya

untuk melakukan segala aktifitas yang ada. Dengan adanya Id,
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manusia dapat hidup karena proses primer yang mana keinginan untuk
bertahan hidup seperti: makan, tidur, dan berbagai aktifitas lainnya.
Kemudian peran dari Ego, manusia dapat mengatasi dirinya dengan
mengontrol jalan-jalan yang ditempuh, memilih kebutuhan-kebutuhan
yang dapat dipenuhi serta cara-cara memenuhinya, serta memilih
obyek yang akan memenuhi kebutuhannya. Lalu yang terakhir yakni
peran dari Super Ego, di mana Super Ego bersifat sebagai penengah
diantara Id dan Ego. Peran Super Ego itu merintangi impuls yang
berasal dari Id, terutama impuls seksual dan agresif yang
pernyataannya sangat ditentang oleh masyarakat. Kemudian Super
Ego lebih mengarah kepada hal-hal yang sifatnya aksi nyata, bukan
hanya angan-angan, dan adanya keinginan dalam mengerjakan

sesuatu harus berhasil dengan sempurna.

. Struktur kepribadian menurut Carl Gustav Jung

Jung dalam hal ini, ia tidak berbicara mengenai kepribadian
melainkan ia menamakan sebagai psikhe adapun yang dimaksud
dengan psikhe adalah sebuah totalitas segala peristiwa psikis baik
yang disadari maupun yang tidak disadari. Dan Jung membagi jiwa
manusia menjadi dua alam yakni: alam sadar (kesadaran), dan alam
tidak sadar (ketidak sadaran). Kedua alam tersebut saling mengisi

satu dengan yang lain. Dan keduanya adalah suatu penyesuaian,
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yakni: alam sadar sebagai penyesuaian terhadap dunia luar, alam tidak
sadar sebagai penyesuaian terhadap dunia dalam. Batas dari kedua
alam tersebut bersifat tidak tetap, melainkan dapat berubah- ubah.
Dalam artian, luas dari tingkat kesadaran dan ketidak sadaran dapat
bertambah atau berkurang. Sebagai sebuah ilustrasi peneliti akan

menjabarkan dengan sebuah gambar sebagai berikut:

Kesadaran
-B

Ketidaksadaran

Gambar 2.2 Pembagian Jiwa Manusia Menurut Jung*®

Pada gambar tersebut dijelaskan bahwa Garis B merupakan
gambaran batas alamsadar dan alam tidak sadar yang dapat bergerak
dalam arah yang ditunjukkan oleh anak panah. Di dalam alam
kejiwaan Kkesadaran pada kenyataannya merupakn sebagian
terkecilnya. Untuk menjelaskan lebih detail mengenai kepribadian
seseorang menurut Jung adalah sebagai berikut:

4, Kom

D),
4. Ingatay, %
2 e (&V
1. 4 %, 5,
Jéo < 3
%

46 Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepriba
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Gambar 2.3 Pembagian Alam Kejiwaan Jung*’

Keterangan mengenai grafik di atas, bahwasannya dari bulatan
terkecil hingga yang terbesar memiliki artinya sendiri-sendiri. Adapun
artinya akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Aku, sebagai artian bahwa konseli menyadari dirinya

2) Kesadaran, sebagai penyesuaian terhadap dunia luar pada diri
konseli

3) Ingatan (hal-hal yang terlupakan), merupakan pengalaman atau
suatu fenomena yang tersimpan di dalam memori jangka panjang
atau pendek

4) Kompleks terdesak, merupakan alam yang terbentuk dari ketidak
sadaran pada konseli.

c. Struktur kepribadian menurut Adler

Membahas tentang sebuah struktur kepribadian pada manusia,
Adler menjelaskan bahwa kepribadian manusia itu dapat terbentuk
dari beberapa macam komponen, diantaranya sebagai berikut:

1) Individualitas sebagai pokok persoalan, menurut Adler
bahwasannya tiap orang merupakan sebuah konfigurasi dari motif-

motif, sifat-sifat, dan nilai-nilai yang khas. Artinya setiap orang

47 Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian, hal.71.
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memiliki hak untuk membawakan corak khas gaya hidupnya
sendiri.

2) Pandangan teleologis: finalisme semu, yang dimaksud menurut
Adler, bahwa semua manusia hidup ditakdirkan dengan adanya
kesamaan, di mana manusia hidup pastilah memiliki tujuan, cita-
cita, dan keinginan. Aka tetapi semua itu sebenarnya bersifat semu
adanya. Oleh karena itu, manusia harus memahami kehidupan uang
semu ini dengan mampu mengahadapi kehidupan realita dengan
sebaik mungkin.

3) Dua dorongan pokok, di dalam diri manusia terdapat dua dorongan
pokok, yang mana mampu mendorong dan melatar belakangi akan
segala tingkah lakunya, yaitu: dorongan untuk bertindak sebagai
pengabdi bagi masyarakat, dan dorongan untuk bertindak sebagai
pengabdi pada diri sendiri. Dimaksudkan dari kedua dorongan
tersebut, agar manusia itu mampu memberikan identitas dirinya
bahwa ia mampu diterima di masyarakat dan ia merupakan
seseorang yang memiliki keunikan sendiri.

4) Rasa rendah diri dan kompensasi, yang dimaksudkan oleh Adler
bahwa rasa rendah diri sebenarnya bukanlah suatu pertanda ketidak
normalan, melainkan sebagai pendorong untuk melakukan
perbaikan pada diri sendiri. Akan tetapi rasa rendah diri pun bisa
menjadi hal yang negatif bila dialami secara berlebih-lebihan,

maka dari itu seseorang setidaknya memberikan kompensasi pada
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dirinya untuk berpikiran bahwa dari rendah diri itu ia memiliki
dorongan untuk bangkit dan menjadi pribadi yang lebih baik.

5) Dorongan kemasyarakatan, itu adalah dasar yang dibawa sejak
lahir dan sesungguhnya manusia merupakan makhluk social. Dan
untuk mengembangkan dorongan kemasyarakatan tersebut,
seseorang harus dibimbing dan dilatih agar mencapai
kesempurnaan.

6) Gaya hidup, adalah sebuah prinsip yang dapat dipakai sebagai
landasan untuk memahami tingkah laku seseorang, dan inilah yang
menjadi latar belakang akan sifat khas seseorang. Dan menurut
Adler, gaya hidup seseorang dibentuk dari sebuh inferioritas yang
khusus sebagai suatu kompensasi terhadap kekurangan yang
dimiliki. Semisal gaya hidup Napoleaon yang senang sekali
menaklukan segala hal, dalam hal ini merupakan kompensasi diri
bahwa Napoleon merupakan seseorang yang bertubuh kecil.

7) Diri yang kreatif, merupakan penggerak utama pada diri seseorang
karena bisa dijadikan sebuah tolak ukur tingkah lakunya. Diri yang
kreatif dapat menjembatani atas rangsangan yang dihadapi dengan
respon yang dilakukannya. Dan pada diri kreatif inilah
memberikan arti kepada hidup dengan menetapkan tujuan serta
membuat rancangan sebagai alat pencapaiannya.*®

3. Ciri-ciri Gangguan Kepribadian

48 Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian, hal.62-79.
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Gangguan kepribadian memiliki ciri-ciri yang dapat dikenali oleh

kita. Sehingga seseorang tersebut dapat teridentifikasi apakah ia

termasuk kategori seseorang yang mengalami sebuah gangguan

kepribadian atau tidak. Adapun untuk menjelaskan ciri-ciri gangguan

kepribadian tersebut, peneliti menjelaskannya sebagai berikut:

a.

b.

Setidaknya sudah berada pada rentang usia 18 tahun.

Mempunya pola perilaku suka membolos, kabur, senang berkelahi
baik secara fisik maupun verbal, senang berbohong.

Kadang kala ia bersifat terlalu peduli, kadang kala tidak sama sekali.
Kurang patuh terhadap aturan yang berlaku, lebih senang melanggar
peraturan tersebut.

Mudah tersinggung atas perkataan orang lain, tidak senang dikritik
dan lebih senang di berikan pujian.

Pribadi yang tidak konsisten antara perkataan dengan tindakan.
Memberdayakan orang lain untuk kepuasan pribadi.

Terlalu membenci orang lain, terlalu terbawa oleh perasaan.

. Senang melakukan kegiatan yang mencelakai diri sendiri.

. Adanya keinginan kuat untuk melakukan balas dendam kepada orang

lain.

Kurangnya rasa penyesalan atas kesalah yang telah diperbuat.

. Sifatnya keras kepala, kaku, berkeinginan perfeksionis.
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Dalam pengertian lain mengenai ciri-ciri gangguan kepribadian
menurut pendapat Lailatul Fithriyah dan Muhammad Jauhar sebagai
berikut:*°
a. Memiliki perilaku yang tidak biasa.

b. Memiliki perilaku yang tidak diterima secara social atau melanggar
norma sosial.

c. Memiliki persepsi atau tingkah laku yang salah terhadap realitas.

d. Orang-orang tersebut berada dalam stress personal yang signifikan.

e. Memiliki perilaku yang maladaptif, perilaku yang menimbulkan rasa
tidak bahagia dan membatasi kita untuk berfungsi di dalam peran yang
diharapkan.

f. Perilaku berbahaya, perilaku yang mengancam diri sendiri ataupun
orang lain.

4. Faktor Penyebab Gangguan Kepribadian

Gangguan kepribadian yang dialami konseli dari penelitian ini
merupakan seseorang yang memiliki gangguan kepribadian yang sudah
overlapping atau bertempuk-tumpuk dalam artian ia bukan saja memiliki
satu atau dua gangguan kepribadian melainkan lebih dari tiga gangguan
kepribadian. Adapun faktor penyebab terjadinya gangguan kepribadian
konseli dapat ditinjau dari beberapa sudut, semisalnya berdasarkan tahap

berfungsinya dan menurut sumber asalnya. adalah sebagai berikut:>°

49 Lailatul Fithriyah, dkk., Pengantar Psikologi Klinis, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014), hal. 41-
42.
%0 Lailatul Fithriyah, dkk., Pengantar Psikologi Klinis, hal. 42-46.
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a. Menurut tahap berfungsinya
1) Penyebab primer (primary cause)

Penyebab primer adalah kondisi yang tanpa kehadirannya,
sesuatu gangguan tidak akan muncul, misalnya konseli menderita
infeksi sifilis yang menyerang sistem syaraf pada kasus paresis
umum yang merupakan sejenis psikosis yang idsertai paralisis atau
kelumpuhan yang bersifat progresif atau berkembang secara
bertahap sampai akhirnya penderita mengalami kelumpuhan total.
Tanpa infeksi sifilis gangguan ini tidak mungkin menyerang
seseorang.

2) Penyebab yang mendahului (predisposing cause)

Kondisi yang mendahului dan membuka jalan bagi
kemungkinan terjadinya gangguan tertentu dalam kondisi-kondisi
tertentu di masa mendatang, misalnya anak yang ditolak oleh orang
tuanya (rejected child) mungkin menjadi lebih rentan dengan
tekanan hidup sesudah dewasa dibandingkan dengan orang-orang
yang memiliki dasar rasa aman yang lebih baik.

3) Penyebab pencetus (precipitating cause)

Penyebab pencetus adalah setiap kondisi yang tak
tertahankan bagi individu dan mencetuskan gangguan, misalnya
seorang wanita muda yang merasa terganggu sesuadah mengalami

kekecewaan berat ditinggalkan oleh tunangannya. Contoh lainnya
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adalah seseorang pria setengah baya yang merasa terganggu karena
kecewa berat sesudah bisnis pakaiannya bangkrut.
4) Penyebab yang menguatkan (reinforcing cause)

Kondisi yang cenderung  mempertahankan  atau
memperteguh tingkah laku maladaptif yang sudah terjadi, misalnya
perhatian yang berlebihan pada seorang gadis yang “sedang sakit”
justru dapat menyebabkan yang bersangkutan kurang bertanggung
jawab atas dirinya, dan menunda kesembuhannya.

5) Sirkulasi faktor-faktor penyebab

Pada kenyataannya, suatu gangguan perilaku jarang
disebabkan oleh suatu penyebab tunggal. Serangkaian faktor
penyebab tunggal. Serangkaian faktor penyebab yang kompleks,
bukan sebagai hubungan sebab akibat sederhana melainkan saling
mempengaruhi sebagai lingkaran setan, sering menjadi sumber
penyebab abnormalitas, misalnya sepasang suami istri menjalani
konseling untuk mengatasi masalah dalam hubungan perkawinan
mereka. Sang suami menuduh istrinya senang berfoya-foya
sedangkan sang suami hanya asyik dengan dirinya dan tidak
memperhatikannya.

b. Menurut sumber asalnya
1) Faktor biologis
Ini adalah berbagai keadaan biologis atau jasmani yang dapat

menghambat suatu perkembangan ataupun fungsi pribadi dalam
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kehidupan sehari-hari, seperti: kelainan gen, kurang gizi, penyakit
dan sebagainya. Pengaruh dari faktor biologis sifatnya menyeluruh
dalam artian bisa mempengaruhi aspek tingkah laku, kecerdasan,
sampail tingkat stress pada diri seseorang.
2) Faktor psikososial

Di dalam faktor psikososial pada gangguan kepribadian
manusia, terdapat empat faktor penyebabnya, antaranya sebagai
berikut: trauma pada masa kanak-kanak, deprivasi parental (tidak
mendapatkan kasih sayang orangtua, dipisahkan dari orangtua dan
dititipkan di panti asuhan), hubungan orangtua dan anak yang
patogenik (keluarga anti sosial, keluarga yang tidak akur, keluarga
yang tidak bisa mengatasi masalah sehari-hari, keluarga yang tidak
utuh), adanya stres berat (frustasi , konflik nilai, tekanan kehidupan

modern).

3) Faktor sosiokultural
Pada faktor ini, meliputi keadaan objektif dalam masyarakat
atau yang bersifat tuntutan dari suatu masyarakat yang dapat
mengakibatkan seseorang tersebut menjadi tertekan dengan
meliputi berbagai bentuk gangguan seperti: suasana kehidupan
yang diliputi oleh kekerasan, adanya keterpaksaan melakukan

peran sosial (seperti tantara di dalam peperangan untuk membunuh



70

musuhnya), menjadi korban prasangka dan diskriminasi oleh
golongan tertentu.
5. Macam-macam Gangguan Kepribadian
Di dalam suatu kajian yang berasal dari jurnal Diagnosic and

Statistical Manual of Metal Disorders edisi yang keempat menyatakan,

bahwasannya gangguan kepribadian sendiri memiliki pengelompokan, di

dalam jurnal tersebut gangguan kepribadian di kelompokkan ke dalam

tiga kelompok, yaitu:

a. Kelompok A, terdiri dari gangguan kepribadian paranoid, schizoid,
dan skizotipal. Orang yang sedang mengalami gangguan kepribadian
ini akan seringkali berpenampilan aneh dan eksentrik.

b. Kelompok B, terdiri dari gangguan kepribadian antisosial, ambang,
histornik, dan narsistik. Orang yang sedang mengalami gangguan
kepribadian ini akan seringkali bersifat dramatic, emosional, dan
bersifat labil (tidak menentu).

c. Kelompok C, terdiri dari gangguan kepribadian menghindar,
dependen, dan bersifat obsesif-kompulsif, dan satu kategori yang
dinamakan gangguan kepribadian yang tidak dapat ditentukan,
contohnya adalah gangguan kepribadian yang bersifat pasif-agresif
dan gangguan kepribadian yang bersifat depresif. Orang yang sedang
mengalami gangguan kepribadian ini akan seringkali tampak cemas

dan ketakutan.



71

Adapun gangguan kepribadian tersebut di dalam studi ilmu
psikologi adalah perilaku abnormal. Perilaku abnormal didasari adanya
proses psikologis yang terganggu yang bernama stres. Stres merupakan
awal pembentukan segala macam penyakit dalam psikologi manusia.
Bahkan menurut pakar psikologi, stres merupakan masalah atau penyakit
yang sukar baik di prediksi maupun di obati secara keseluruhan.

Stres itu sendiri dapat dipandang sebagai stimulus atau
rangsangan, sebagai tanggapan psikologis atau fisiologis terhadap
stimulus, atau interaksi antara keduanya. Lalu bagaimana stres itu dapat
memengaruhi tubuh manusia, juga bagaimana situasi penuh stres dapat
membuat seseorang itu sakit. Stres itu datang melalui berbagai macam
jalur yang berbeda-beda yang dapat terjadi. Sebuah contoh, stres itu dapat
membuat individu melakukan perilaku yang kompromi terhadap masalah
kesehatannya. Misalnya stres kronik dapat membuat orang lupa
memerhatikan dirinya: seperti kurangnya berolahraga, mengabaikan diet,
kurang tidur, menggunakan narkoba, pergaulan bebas, dan perbuatan
kriminal >

Adapun stres yang memiliki koherensi dengan gangguan
kepribadian ialah seperti hal yang telah dibahas oleh Millon
“bahwasannya gangguan kepribadian merupakan pola yang menetap

yang berasal dari pengalaman dalam diri dan perilaku individu yang

51 Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami, (Jakarta: Raja Grafindo,
2008) hal.74-79.
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ditandai sebagai menyimpang dari yang diharapkan oleh budaya di mana

individu berada.” Dari pernyataan tersebut kita bisa menyimpulkan

bahwa adanya pembentukan kepribadian pada diri seseorang itu
melewati serangkaian pengalaman dalam kehidupannya selama ini dan
pembiasaan yang sering dilakukan maka terbentuknya justifikasi yang
diberikan oleh masyarakat dan terbentuklah kepribadian tersebut.

Kemudian menurut Luluk Farida mengenai gangguan sebagai
berikut: Gangguan kepribadian adalah adanya perasaan tertekan,
aprehensi, tidak aman dan inferior. Mereka percaya bahwa secara sosial
tidak mampu dan tidak menarik secara personal. Dampaknya mereka
menjadi orang yang tidak percaya diri, mudah stres, mudah curiga dan
takut ketika berada di lingkungan baru atau bertemu dengan orang yang
asing. Menurut M. Faisal Idrus mengenai gangguan kepribadian itu
sendiri bermacam-macam bentuknya antaranya sebagai berikut:

1. Gangguan kepribadian paranoid: kepekaan yang berlebihan terhadap
kegagalan atau penolakan, kecendrungan tetap menyimpan dendam,
kecurigaan dan sering salah dalam mengartikan tindakan orang lain
dengan menganggap sebagai tindakan permusuhan, perasaan
bermusuhan dan menginginkan haknya di waktu yang tak tepat,
kecurigaan yang berulang dan tak mendasar, beranggapan dirinya
paling dibutuhkan.

2. Gangguan kepribadian emosional tidak stabil: memiliki dua tipe yaitu

tipe impulsive dan tipe ambang. Tipe impulsive memiliki karakteristik
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dengan predominan emosional tidak stabil dan kurang pengendalian
impuls. Kemudian bila ia bertipe ambang maka memiliki karakteristik
dengan gangguan citra diri, tujuan, dan preferensi internal, dengan
rasa hampa yang kronis, kecenderungan ingin bunuh diri dan perilaku
merusak diri lainnya.

. Gangguan kepribadian histrionik: ekspresi emosi dibuat-buat dan
dibesar-besarkan, mudah terpengaruh oleh keadaan atau perkataan
orang lain, afektif dangkal dan labil, mencari pujian atau penghargaan
dari orang lain.

. Gangguan kepribadian narsistik: Menilai diri sendiri terlalu tinggi
dibandingkan orang lain secara berlebihan, menganggap diri dianggap
superior tanpa adanya pencapaian yang pantas, melebih-lebihkan
pencapaian dan bakat diri, meyakini diri sendiri sebagai seseorang
yang superior dan meyakini bahwa hanya orang-orang yang sama
istimewanya yang akan memahami hal tersebut, memiliki preokupasi
atau pikiran dipenuhi dengan fantasi mengenai sukses, kekuasaan,
kepandaian, kecantikan atau ketampanan, atau mengenai pasangan
yang sempurna, memiliki kebutuhan untuk selalu dipuji atau
dikagumi, merasa istimewa, mengganggap bahwa dirinya pantas
diberi perlakuan spesial dan bahwa hal itu sebagai suatu hal yang
wajar di mata orang lain, memanfaatkan orang lain untuk
mendapatkan apa yang diinginkan, tidak mampu untuk meraba rasa

atau menyadari perasaan atau kebutuhan orang lain, merasa cemburu
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terhadap orang lain dan merasa orang lain cemburu terhadap diri
sendiri, memiliki perilaku yang arogan.>?

Dari macam bentuk gangguan kepribadian di atas, bahwasannya
kita hidup tak lepas dari yang namanya problem atau masalah. Sesuai
dengan masalah yang ada, peneliti melakukan penelitian dengan
fenomena yang terjadi pada masa ini yang dialami kepada seorang
mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Adapun keterangan yang dapat dimengerti,
peneliti akan menjelaskan secara mendasar mengenai fenomena yang

menjadi studi kasus dalam penelitian gangguan kepribadian pada konseli.

D. Penelitian terdahulu yang relevan
1. Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Realitas pada Seorang Pria
Depresi Akibat Gagal Menikah di Desa Bakalan Wringin Pitu
Balongbendo Sidoarjo.
Oleh: Widyanti Shintya Anggraeni (2019), UIN Sunan Ampel Surabaya,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam,
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Penelitian ini membahas mengenai gejala gangguan depresi

yang dialami seorang pria akibat gagal menikah.

52https://hellosehat.com/penyakit/narcissistic-personality-disorder-gangguan-kepribadian-
narsistik/, diakses pada tanggal 03/02/2019, pada pukul 15:02 WIB.



https://hellosehat.com/penyakit/narcissistic-personality-disorder-gangguan-kepribadian-narsistik/
https://hellosehat.com/penyakit/narcissistic-personality-disorder-gangguan-kepribadian-narsistik/
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a. Persamaan: Pada penelitian ini fokus pada gangguan yang dialami
konseli, terapi yang digunakan adalah terapi realitas, dan metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif.

b. Perbedaan: Sasaran gangguan yang difokuskan adalah gejala-gejala
gangguan depresi, dan objek penelitiannya merupakan seorang lelaki
yang mengalami kegagalan sebelum menikah.

2. Aplikasi Diagnosa Gangguan Kepribadian

Oleh: Ichsan Taufik (2014), UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Fakultas

Psikologi, Jurusan Psikologi, Jurnal Universitas Islam Negeri Sunan

Gunung Djati Bandung.

Penelitian ini membahas mengenai alat yang digunakan untuk
menganalisis dan mendiagnosis seorang konseli yang menderita
gangguan kepribadian secara lebih cepat dan efisien.

a. Persamaan: Peneliti fokus kepada seseorang yang mengalami
gangguan kepribadian dengan meliputi jenis, kriteria, dan gejala-
gejala gangguan kepribadian.

b. Perbedaan: Yakni dalam penggunaan metode yang digunakan adalah
forward chaining dan system penginputan datanya dengan
menggunakan aplikasi khusus yang bernama PHP dan MySq|l.

3. Gaya Komunikasi Model Profesional SZ Management Surabaya
Oleh: UIlfi Nurfaizah (2018), UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Jurusan llmu Komunikasi, Skripsi Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
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Penelitian ini membahas mengenai sebuah gaya komunikasi
dari seorang model professional SZ Management Surabaya. Di mana
penelitian ini berfokus pada gaya bahasa baik verbal ataupun nonverbal
pada model yang menjadi objek penelitian.

a. Persamaan: Pada penelitian ini, peneliti fokus kepada seseorang yang
berprofesi sebagai model professional. Dan metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif.

b. Perbedaan: Yakni dalam kajiannya penelitian ini, peneliti berfokus

pada gaya komunikasi modelnya dan bukan kepribadiannya
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BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI REALITAS

DALAM MENGURANGI GANGGUAN KEPRIBADIAN MAHASISWI

A.  Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di JI. A. Yani No. 117, kelurahan
Jemursari, kecamatan Wonocolo, kota Surabaya, provinsi Jawa timur.
Luas Wilayah dan Batas Wilayah®?

1) Luas wilayah kampus UIN Sunan Ampel
Luas wilayah kampus UIN Sunan Ampel Surabaya seluas 8
hektar. Yang berada di jalan A. Yani No.117 Surabaya. Kampus
UIN Sunan Ampel memiliki 9 fakultas, yakni: fakultas Syariah dan
hukum, fakultas psikologi dan kesehatan, fakultas ekonomi dan
bisnis Islam, fakultas ushuluddin dan filsafat, fakultas sains dan
teknologi, fakultas ilmu sosial dan politik, fakultas adab dan
humaniora, fakultas tarbiyah dan keguruan, fakultas dakwah dan
komunikasi. UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki beberapa
fasilitas yang diantaranya: sport center, twin tower, laboratorium
integrase, auditorium, bank mini syariah, Kkantin, pusat

pengembangan bahasa, wisma bahagia, pondok pesantren

3Tim UIN Sunan Ampel, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Program Strata Satu,
(Surabaya: UINSA PRESS, 2015), hal. 1-4.
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mahasiswa-mahasiswi, klinik kesehatan, fitness UINSA, dan

lain sebagainnya.

Batas wilayah kampus UIN terdiri dari:

a) Sebelah utara: Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya berbatasan
dengan Pabrik Kulit dan perumahan penduduk Jemurwonosari.

b) Sebelah selatan: Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya
berbatasan dengan PT. WIRA PERURI.

¢) Sebelah barat: Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya berbatasan
dengan Jalan Raya A. Yani dan Kantor Polda Jawa Timur.

d) Sebelah timur: Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya berbatasan
dengan pemukiman penduduk Jemurwonosari.

2. Deskripsi Konselor dan Konseli
a. Deskripsi Konselor

1. Konselor merupakan seseorang terapis yang bertugas untuk
membantu dan membimbing konseli serta bertindak sebagai
penuntun, penasihat, guru di dalam proses pelayanan bimbingan
konseling. Dalam hal ini, bertujuan untuk mengatasi masalah-
masalah yang dialami oleh konseli dan untuk menggali potensi
yang dimiliki sehingga dapat berkembang secara optimal.
Adapun yang menjadi seorang konselor dalam pengananan
kasus ini adalah peneliti sendiri. Konselor merupakan seorang
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,

Prodi Bimbingan Konseling Islam (BKI). Tugas dari peneliti
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adalah menjadi seorang konselor yang mampu mengarahkan

konseli untuk memecahkan masalahnya dengan baik dan bijak.

Adapun identitas konselor pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Nama

Tempat, Tanggal lahir

Jenis kelamin
Agama

Pendidikan

Semester

Riwayat Pendidikan

TK

SD

SMP

SMA

b. Pengalaman konselor

: Agiel Ajiz Alfaris

: Jakarta, 12 Juli 1997

: Laki-laki

> Islam

: Mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya

: VIII (Delapan)

: TK Dharmawanita Ngampel
Sari
: MI Mahad Al-Zaytun

Indramayu

: SMP YPM 4 Bohar

: SMK Sunan Drajat

Lamongan

Pengalaman konselor selama ini, konselor menempuh mata

kuliah dibidang bimbingan konseling Islam yang meliputi: pengantar

bimbingan konseling, konseling pesantren, konseling individu dan
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kelompok, konseling multikultural, teori dan teknik konseling,
appraisal konseling dan lain sebagainya. Konselor aktif dalam
kegiatan sosial, seperti: menjadi Duta Anti Narkoba Jawa Timur,
aktivis cinta lingkungan Hilo Green Community, dan lain sebagianya.
Selain itu konselor juga aktif mengikuti kegiatan konseling bersama
dosen dan juga mengikuti berbagai seminar dalam bidang bimbingan
konseling. Konselor pernah mengikuti kegiatan praktikum konseling
Islam di RSI Jemursari Surabaya dan BNN Provinsi Jawa timur.
Konselor juga pernah melakukan kegiatan PPL (Praktek Pengalaman
Lapangan) selama 3 bulan di Yayasan Genta Surabaya yang
berkordinasi dengan Dinas Pendidikan dan Dinas Sosial Surabaya,
melaksanakan kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) selama 1 bulan di
Desa Warurejo Kecamatan Balerejo Kabupaten Madiun.

Selama kuliah, konselor juga aktif dalam mengikuti program
Lab Bimbingan Konseling Islam (BKI) dan juga Klinik Konseling
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surbaya. Dalam hal ini,
dapat dijadikan sebuah pedoman dalam penelitian ini untuk
mengembangkan keahlian konselor dalam melaksanakan pelayanan
bimbingan dan konseling.

c. Deskripsi konseli

1) Identitas konseli

Nama : Sela (nama samaran)

Tempat, Tanggal lahir . Sidoarjo, 10 Juni 1997
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Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Pendidikan : Mahasiswa UIN Sunan

Ampel Surabaya

Semester : VIII (Delapan)

Pekerjaan : Freelancer, Makeup Artist,

Trainer Fashion.

Riwayat Pendidikan

TK : TK Al-lbrohimi

SD : SD Klantingsari 1

SMP : SMP PTQT Al-Hikmah
Cirebon

SMA : SMA Al-Islam Krian

Hobi : Berdandan®*

2) Kepribadian konseli
Konseli merupakan seorang anak pertama dari pasangan
bapak Suliyono (alm) dan ibu Nurjanah yang mempunyai dua
orang anak yang memiliki kesamaan gender, yakni berjenis

kelamin perempuan. Sela dilingkungan keluarga terkenal

54 Hasil wawancara konselor terhadap konseli pada tanggal 12 Maret 2019, pukul. 12:53
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dengan seseorang yang penurut dan juga sangat disayangi oleh
ibu dan neneknya. Akan tetapi Sela memiliki sensitifitas yang
tinggi, maka dari itu ibunya tidak pernah memarahinya karena
takut Sela sakit hati. Karena kurang kasih sayang seorang ayah,
Sela sering mencari kasih sayang dan perhatian dari orang lain.
Sehingga bila seseorang itu tidak baik, seringkali Sela di
manfaatkan seperti seseorang yang polos. Bila Sela menghadapi
suatu masalah, ia lebih sering untuk memendamnya sendiri dan
tidak bercerita atau meminta solusi dari ibunya. Sehingga bila
sudah terlampau mengganggunya, ia akan mengalami stres dan
memunculkan gejala gangguan kepribadiannya.

Selama ini, menurut penuturan teman akrab Sela ia
seringkali membuat orang lain waspada. Karena bila gejala
gangguan kepribadian itu muncul, Sela akan menyakiti dirinya
sendiri dan lain sebagainya. Maka dari itu, teman-teman yang
akrab dengannya akan berusaha menjaga perasaan, perkataan,
dan perbuatannya sebelum berinteraksi bersama Sela.

3) Keadaan ekonomi konseli

Keluarga konseli merupakan keluarga yang memiliki
ekonomi menengah. Mendiang ayah Sela berprofesi sebagai
pegawai PT. Sinarmas di daerah Banten Jawa Barat. Yang mana
Sela setiap bulannya diberikan santunan dari PT. Sinarmas. Ibu

Sela sebagai ibu rumah tangga dengan kesibukan berdagang
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kelontong. Kemudian Sela sendiri memiliki usaha bisnis sebagai
pelatih model dan juga membuka usaha makeup artist, sehingga
Sela memiliki uang jajan sendiri dan setiap bulannya ia akan
menghabiskan uangnya untuk membeli berbagai macam jenis
kosmetik, selain untuk dirinya juga untuk bisnisnya.
4) Lingkungan sekitar konseli

Lingkungan sekitar Sela adalah didominasi oleh wanita,
sehingga Sela terbiasa dengan perilaku manja dari ibu dan
neneknya. Sela termasuk seseorang yang jarang keluar rumah
bila tidak terlalu penting. Bercengkrama dengan tetangga pun
hanya sepentingnya saja. Adapun teman-teman sekelasnya saat
dikampus, didominasi anak-anak yang memiliki tipikal yang
suka hangout dan terkesan gaul, sehingga teman yang lain
menilai Sela merupakan anak yang memilih-milih teman.

5) Latar belakang keluarga konseli

Keluarga Sela adalah keluarga yang cukup harmonis,
tenang, sejahtera dan jarang adanya pertengkaran. Ibu Sela
selalu berusaha menerima keadaan yang ada dengan bersabar
mengasuh kedua anaknya (Sela dan adiknya) yang memiliki
perbedaan sifat. Menurut ibunya, Sela cenderung bersifat
sensitif, dan sebaliknya adik Sela merupakan anak yang cuek.

Dalam keluarga Sela tidak terdapat peraturan yang ketat

untuk peraturan batas waktu ke luar rumah. Seringkali Sela
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pulang larut malam, sehingga sela seringkali berbohong kepada
ibunya, bahwa dirinya pulang sendiri atau menggunakan jasa
angkutan umum. Adapun kebohongan Sela, dengan maksud
agar rahasianya tidak diketahui oleh ibunya. Karena selama ini,
Sela seringkali pulang bersama seorang laki-laki.
6) Latar belakang keagamaan konseli

Dalam hal beribadah, keluarga Sela merupakan keluarga
yang taat beribadah. Terlebih ibu Sela merupakan pengikut
organisasi keagamaan yang taat. Sebenarnya Sela merupakan
seorang yang rajin beribadah karena sedari TK sudah
diperkenalkan tentang agama, hingga dewasa pun Sela juga
melakukan sunnah Nabi, seperti: membaca ayat suci Al-qur’an,
mengerjakan sholat sunnah, dan lain sebagainya. Namun, Sela
seringkali lalai pada dirinya dan sering menyakiti dirinya bagai
seseorang yang tidak mengenal Allah Swt bila sedang khilaf.

7) Latar belakang sosial konseli

Dalam berinteraksi sosial, Sela merupakan anak yang tidak
terlalu cepat dalam bersosialisasi terkecuali orang tersebut
memang sudah benar-benar akrab dengannya. Bila tidak akrab
dengannya, Sela akan memberikan senyuman sekilas saja dan
tidak menghiraukannya. Sela akan menunjukan rasa ketidak

sukaannya kepada seseorang yang pernah menyakitinya.
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Dengan menunjukan wajah yang culas dan tidak menghiraukan
orang tersebut.®
8) Deskripsi masalah konseli

Sebagaimana fenomena yang terjadi pada masa ini yang
dialami seorang mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang bernama
Sela (nama samaran). Sela merupakan seorang mahasiswi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
yang berada di Surabaya. Sela sendiri merupakan mahasiswi
yang tergolong aktif di kampusnya, ia sering mengikuti banyak
kegiatan baik yang ekstrakulikuler dan juga kegiatan di luar
kampus. Sela merupakan seorang model terkenal di daerah
Surabaya, prestasinya sudah tidak diragukan lagi, sehingga ia
seringkali menerima pekerjaan freelance modeling, menjadi juri
di sebuah acara, maupun mengajar tentang fashion. Namun
akhir-akhir ini, Sela seringkali merasa tidak percaya diri. Karena
ia sering merasa dihardik oleh teman-temannya, dibilang sebagai
wanita genit dengan pulasan make up yang selalu stand by di
wajahnya, kehidupan yang glamour, dan selalu tampil dengan
busana yang memikat mata untuk dilihat.

Sela pun merasa terganggu akan hal itu semua dan

akhirnya ia berkonsultasi mengenai problem yang ia alami

%5 Hasil wawancara konselor terhadap teman konseli pada tanggal 14 Maret 2019, pukul. 13.40
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selama ini, dan puncaknya ketika paska ia melakukan kegiatan
KKN (kerja kuliah nyata) di luar daerah. Sela mengalami stres
yang berlebihan tentang ucapan temannya, sebab Sela seringkali
mengalami yang namanya berprasangka buruk kepada
temannya. Entah itu atas dasar fakta yang Sela temukan, maupun
hanya apa yang ada di dalam benak Sela. Sehingga sering kali
Sela merasa tersakiti atas apa yang ia alami dari temannya
meskipun itu hanya sebagai canda belaka. Sebenarnya Sela
menyadari bahwa apa yang ia pikirkan adalah salah, tapi pada
sisi lain Sela menyadari bahwa dia merupakan orang yang
sensitif, oleh karena itu ia ingin mendapatkan kritik dan saran
yang sifatnya halus tanpa menyinggung perasaannya.

Awal dari pembentukan pribadi Sela adalah ketika ia
tumbuh di dalam keluarga yang tidak memiliki figur seorang
ayah. Sewaktu Sela masih berumur 2 tahun, ayah Sela meninggal
dunia akibat penyakit kanker kulit yang dialami selama 1 tahun
lamanya. Setelah itu Sela hidup bersama ibu dan adiknya yang
masih berumur 3 bulan di dalam kandungan. Ibu Sela merawat
anak-anaknya dibantu oleh nenek Sela yang juga sudah berstatus
janda. Beranjak remaja Sela di sekolahkan di sebuah pondok
pesantren yang berada di Cirebon. Di pondok Sela mengalami
banyak sekali ujian hidup, mulai dari ia dibully, dicaci-maki, dan

diasingkan. Sehingga ia sempat kabur dari pondoknya dan
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ditemukan oleh masyarakat yang iba terhadapnya. Teman-teman
Sela sering kali memanfaatkan Sela karena Sela merupakan
santriwati yang tergolong pintar dalam bidang akademik tapi ia
terlalu naif untuk mengikuti kemauan teman-temanya. Sehingga
teman-teman yang merasa iri, akan menjadi suatu kesempatan
untuk memanfaatkannya. Dengan polos Sela menurut akan
perintah para temannya, kemudian setelah dimanfaatkan Sela
akan ditinggalkan dan dihardik dengan berbagai ucapan serta
perilaku buruk temannya. Dengan perasaan bersedih seperti itu
Sela menghabiskan waktunya untuk mengurung diri dan lebih
banyak melamun. Karena sudah menjadi sebuah kebiasaan, Sela
pun terkadang mengalami kesurupan dan ia menyatakan bahwa
selama ini ia menginginkan teman-teman yang menjadi rivalnya
itu akan sengsara dan Sela berkata pada konselor bahwa adanya
keinginan seperti itu lantaran ia berpendapat bahwa seringkali
jika sedang stres, Sela beranggapan bahwa ada seseorang,
padahal tidak ada, dari halusinasi itu mengajak Sela untuk
melakukan sesuatu yang jahat baik pada dirinya dan juga teman-
temannya.

Berangsur kemudian Sela lulus dari pondok, ia
memutuskan untuk memilih sekolah yang dekat dengan
rumahnya, yakni sekolah Islam swasta yang ada di Krian. la

menceritakan dengan pindah sekolah maka ia akan lebih baik
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hubungan pertemanannya. Akan tetapi semua itu hanya angan-
angan belaka, ternyata teman-temannya itu juga tidak jauh
berbeda dengan yang ada dipondok. Sehingga dia mengalami
stres yang lebih parah, terkadang Sela akan membenturkan
kepala di tembok. la sudah berusaha untuk menceritakan
permasalahan kepada ibu nya. Akan tetapi respon yang
diperoleh tidak sesuai dengan apa yang Sela inginkan, sehingga
1a merasa lebih baik diam. Dengan melihat kasus yang dialami
oleh Sela, yang telah dipaparkan oleh konselor bahwasannya
konselor ingin membantu Sela dalam menangani masalah yang
la tangani sendiri dengan tanpa bimbingan dari seorang yang
ahli. Oleh karena itu, peneliti ingin membantu Sela dengan
memberikan pelayanan bimbingan konseng Islam dengan
metode pendekatan terapi realitas. Di mana terapi ini berfokus
kepada pola tingkah laku, sifat, dan kepribadian di masa
sekarang dan juga mengajarkan kepada Sela untuk memahami
dan menerima realita keadaan yang dialaminya.

Adapun proses terapi yang konselor gunakan adalah
pendekatan terapi realitas yang berfokus pada gangguan
kepribadian ~ mahasiswi  yang  mengalami  gangguan
kepribadiannya. Konselor bertugas sebagai seorang guru atau
model serta mampu mengarahkan konseli dengan melakukan

konfrontasi pada setiap perkataan konseli yang akan tertuju pada
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hal yang irrasional. Terapi realitas ini, sangat berguna untuk
diberikan kepada Sela yang memiliki gangguan kepribadian
yang komplek. Dikarenakan di dalam gangguan kepribadiannya
sering terjadi konflik hubungan keluarga, dan pertemanannya.
Dengan menggunakan penerapan terapi realitas ini, peneliti
berharap dapat membantu konseli untuk menunjang pola pikir
dan perilaku yang berkualitas, serta mengatasi gangguan
kepribadian yang dialami.
B.  Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Terapi Realitas untuk Mengurangi Gangguan
Kepribadian Pada Mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya
Deskripsi proses terapi realitas untuk mengurangi gangguan
kepribadian pada mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dalam hal ini,
konselor menyesuaikan jadwal konseli ketika ia sedang berada di rumah
ataupun dikampus. Sehingga konselor dapat membuat jadwal bimbingan
konseling yang dilaksanakan di Laboratorium BKI (bimbingan konseling
Islam) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.
Konselor juga berdiskusi mengenai batas waktu proses konseling

kepada konseli.
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a. Waktu dan Tempat

Ketika pertemuan awal bertemu konseli untuk melakukan
proses konseling, maka konselor harus menyesuaikan waktu dengan
konseli agar konseli tidak merasa keberatan. Di dalam pertemuan
tersebut, konselor menyampaikan tata cara melakukan proses
konseling agar menjadi efektif dan dapat membimbing konseli agar
sesuai keinginannya. Adapun waktu yang telah diberikan oleh
konselor kepada konseli adalah satu sampai dua jam lamanya, yang
terdiri dari satu jam penyampaian masalah, dan satu jam berdiskusi
mengenai masalah yang dialami konseli.

Adapun mengenai lokasi pelaksanaan proses konseling berada
di Laboratorium BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Karena tempat tersebut
merupakan tempat yang memang dikhususkan untuk kegiatan
bimbingan konseling, sehingga konseli merasa nyaman dan aman.
Adapun pada kasus ini, konselor memberikan layanan dengan terapi
realitas untuk mengurangi gangguan kepribadian pada mahasiswi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, dalam proses konseling adanya proses pembentukan
perilaku yang bertanggung jawab pada diri konseli. Konselor juga
melakukan observasi dan wawancara kepada konseli mengenai

masalah yang ia hadapi.
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b. Identifikasi Masalah

Dalam proses identifikasi masalah, konselor menggali
permasalahan yang dihadapi konseli selama ini secara mendetail dan
mendalam. Adapun hal yang paling utama yaitu mengajak konseli
untuk berdiskusi tentang apa yang diinginkan konseli ketika sudah
melaksanakan proses bimbingan konseling. Di dalam proses ini,
konselor pun berharap bahwa konseli menjadi pribadi yang
bertanggung jawab dan mampu memenuhi kebutuhannya secara
realistis. Dengan demikian konselor dapat melakukan proses
diagnosis permasalahan, hasil, dan tujuan yang diharapkan oleh
konseli.

Di dalam proses identifikasi masalah, adanya proses berkaitan
dengan adanya gejala-gejala yang sering muncul pada diri konseli,
menggali informasi sebanyak-banyaknya yang diperoleh dari
wawancara kepada konseli, teman, dan juga keluarga konseli. Adapun
data-data yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Data yang bersumber dari konseli
Menurut pengakuan konseli, ia merupakan seseorang yang
menjadi korban bully oleh teman-temannya di masa lampau. Dari
pengalaman yang menyakitkan di masa itu, konseli seringkali
merasa ingin membalas dendamnya dengan menyakiti orang lain
yang memiliki masalah terhadapnya. Kurangnya kasih sayang

seorang ayah, membuat konseli menjadi pribadi yang labil dan juga
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sensitif. Karena selama ini, konseli hanya mendapatkan pujian dan
perilaku yang baik saja. Sehingga konseli akan merasa dirinya tetap
benar, meskipun ia telah melakukan sebuah kesalahan. Konseli
sudah terbiasa dimanjakan oleh ibunya, sehingga konseli selalu
ingin mendapatkan sesuatu yang ia inginkan walaupun itu tidak
baik bagi dirinya.

Dengan kurangnya pengawasan orang tua, konseli seringkali
melakukan hubungan asmara dengan lelaki yang belum dikenal
ataupun tak direstui ibunya. Sehingga ia menjadi pribadi yang
senang menutupi kebenaran kepada ibunya, dengan berdalih “ibu
tidak akan peduli!”, “masa bodolah ya!”, “lagian aku nggak salah
kok!” dan berikut pernyataan konseli:

“Kalau saya melakukan kesalahan biasanya ibu tidak
sampai hati untuk memarahi saya. Karena saya berbeda dengan
adik saya yang sifatnya masa bodo. Tapi pernah sih saya itu sering
pulang hingga larut malam untuk sekedar menemui kekasih saya,

tapi ibu tidak memarahi saya. Adapun ibu marah dengan

hubungan saya dan kekasih saya masa bodo lah ya, lagian juga

apa salahnya kalau orang sedang jatuh cintakan”.>®

Kemudian Sela sangat suka menghamburkan uang untuk
membeli peralatan makeup yang harganya sangat fantastis, dengan
berdalih “aku kan model, wajarlah aku harus cantik!”, cari uang
sih gampang ya!” dan berikut pernyataan konseli:

“lya, tenang aja cari uang masih gampang. saya seorang
model harus cantik dong. biar bisa saya buktikan ke mereka yang

%6 Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 19 Maret 2019 pada pukul, pukul. 13:53
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suka menghina saya, kalo saya ini benar — benar cantik yang
paripurna dan dandan mereka akan kalah dengan saya.”™’

Dari hobi tersebut, telah menjadikan Sela sebagai seseorang
yang selalu ingin dipuji, tidak menerima kritikan, dan merasa
dirinya sebagai orang yang tidak boleh disaingkan. Kemudian
konseli memiliki sifat yang lebih percaya dengan pembicaraan
orang lain, padahal semua pembicaraan dari orang itu belum tentu
benar. Dalam hal ini, membuat konseli menjadi semakin
terganggu. Konseli lebih suka bila segala keinginannya terpenuhi,
akan tetapi ia tidak ingin orang lain mengalahkannya. Konseli
seringkali melakukan hal yang dapat menyakitinya akan tetapi dia
tidak merasa bahwa itu hal yang tidak baik unntuknya.>®

2) Data yang bersumber dari orang terdekat

Menurut orang terdekat, Sela merupakan orang yang enak
diajak berkomunikasi, memiliki jiwa cukup rajin juga koperatif,
dan selalu ingin lebih unggul diantara para temannya. Akan tetapi
ia memiliki jiwa yang sangat sensitif. Bila terkena pembicaraan
buruk, Sela akan nangis disertai mual-mual, murung, dan
mengasingkan diri. Kemudian Sela senang membanggakan dirinya
dihadapan orang lain, menunjukkan betapa cantiknya, dengan
keahliannya dalam ber-makeup sehingga siapapun akan

memandangnya. Sela bila menghadapi konflik dengan seseorang

57 Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 26 Maret 2019 pada pukul, pukul. 12:00
%8 Hasil wawancara konselor terhadap konseli pada tanggal 19 Maret 2019, pukul. 13:53
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yang ia benci, Sela akan memiliki pikiran untuk melampiaskan rasa
dendamnya kepada orang tersebut. Sela merupakan orang yang
bertipikal mudah percaya pada pembicaraan orang lain, sehingga
dirinya sering terprovokasi ataupun dimanfaatkan oleh orang yang
tidak bertanggung jawab.

Sering berperilaku berlebihan, karena ia memikirkan hal
yang tidak penting sampai mendetail akan hal tersebut, seperti:
temannya tidak suka bila Sela lebih fokus pada pulasan makeup di
alisnya, maka Sela akan memperbaiki alisnya hingga ia pikir sudah
sempurna. Karena Sela merupakan orang yang selalu diunggulkan,
maka ia sering sekali tidak menerima atas kemampuan orang lain
dengan menganggap kemampuan orang lain tidak sepadan atas
kemampuannya. Berikut pernyataan teman konseli:

“Oh Sela ya mas.. lya, Sela itu teman saya, kami itu teman
dekat. Tapi Sela itu orangnya sensitif banget, terus mudah
dipengaruhi orang lain, terus rajin banget kalo make up, sama
senang sekali kalau dipuji. Tetapi kalau dikritik gitu dia
tersinggung sampai dibawa kehati Iho.. terus kalau tidak senang
dengan orang yang membuatnya kesal, Sela akan membandingkan
kemampuannya dengan orang itu...”"°

Menurut orang terdekatnya, setidaknya Sela jangan memiliki
sifat buruk seperti itu karena dapat membuat orang lain tidak

nyaman dan juga dapat menimbulkan pertikaian di antara

hubungan pertemanan Sela dengan teman lainnya.

%9 Hasil wawancara konselor terhadap teman konseli pada tanggal 21 Maret 2019, pukul. 13.15
80 Hasil wawancara konselor terhadap teman konseli pada tanggal 21 Maret 2019, pukul. 13.15
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3) Data yang bersumber dari orangtua konseli

Menurut ibu Sela, Sela merupakan anak yang penurut, ia bisa
diandalkan dalam segi membantu pekerjaan rumah tangga, rajin
beribadah dan lain sebagainya. Akan tetapi Sela memiliki
kepribadian yang sensitif, sehingga ia tidak bisa dikritik, Sela
hanya ingin diberikan perlakuan yang berbeda dari saudaranya,
tidak bisa dimarahi, dan tidak bisa diberikan perlakukan tegas.
Apabila Sela menerima perlakuan yang tidak membuatnya senang,
la akan melakukan mogok makan, menyakiti dirinya, menangis
seharian dengan mual-mual. Berikut pernyataan orang tua konseli:

“Iyva Mas, anak saya keduanya perempuan tapi dari
keduanya itu punya perbedaan sifat mas!!, kalau Sela itu anaknya
sensitive, nggak bisa dikritik, kalau dimarahin pasti dia bisa tidak
mau makan mas.. beda lagi kalau adiknya yang sifatnya tidak
terlalu memikirkan omelan saya’®

Oleh karena itu, ibu Sela selalu meminta orang lain untuk
bersikap baik-baik saja kepada Sela. Agar hal tersebut tidak terjadi
dan berakibat buruk kepada kondisi kesehatan Sela saat tidak
bersama ibunya.®?

Berdasarkan penjelasasan mengenai kepribadian Sela dari
beberapa sumber informasi, peneliti menyimpulkan bahwasannya

Sela memiliki kepribadian sensitif, berperilaku berlebihan, senang

dipuji, tidak menghargai kemampuan orang lain, dan mudah

51 Hasil wawancara konselor terhadap orangtua konseli pada tanggal 24 Maret 2019, pukul.

12:00

52 Hasil wawancara konselor terhadap orangtua konseli pada tanggal 24 Maret 2019, pukul.

12:00
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percaya pembicaraan orang lain. Hal ini menyebabkan Sela sering
menyakiti diri sendiri akibat gangguan kepribadiannya tersebut.
c. Diagnosis
Setelah melakukan proses identifikasi masalah, konselor
menemukan gejala-gejala gangguan kepribadian yang telah dialami
konseli, sebagai berikut:
1) Kepekaan berlebihan.

Diakibatkan kurangnya kasih sayang seorang ayah dan
pendidikan karakter. Membuat konseli menjadi seseorang yang
berlebihan dalam menghadapi segala masalah. Konseli lebih
mengutamakan perasaan (afeksi), ketimbang menggunakan
logikanya (kognitif). Terlebih, selama ini konseli kurang
diperhatikan dalam pembentukan karakter seperti (kognitif, afeksi,
dan psikomotorik) oleh ibunya.®® Konseli hanya mendapatkan
kemanjaan dari ibunya, sehingga ketika konseli berbuat salah maka
ibunya akan memberikan toleransi atas kesalahan tersebut.

2) Kecendrungan merusak diri.

Konseli bila merasa terancam, kesal, ia akan memiliki
kecendrungan merusak diri seperti membenturkan dirinya
ketembok dan lain sebagainya. Karena baginya hal tersebut

merupakan suatu ungkapan bahwa dirinya sedang stres yang kronis

8 Tri Sukitman, Panduan Lengkap dan Aplikatif Bimbingan Konseling Berbasis Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hal. 75.
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dan membutuhkan seseorang yang bersedia mendengarkan segala
emosi kemarahannya. Adanya dorongan merusak diri pada konseli
adalah ketika konseli menghadapi masalah dan ia tidak bisa
mengatasinya, kemudian konseli dalam keadaan sendiri tanpa
teman atau seseorang yang dekat dengannya yang dapat membantu
mencari solusi akan masalahnya. Meskipun hal tersebut sangatlah
berbahaya bagi diri konseli, akan tetapi setelah melakukan hal
tersebut konseli akan merasa lega karena telah melampiaskan
emosional yang telah dipendam selama ini.®* Dan konseli tidak
merasakan sakit setelah melakukan upaya merusak dirinya.
3) Mudah terpengaruh orang lain.

Konseli kurang mampu menceritakan masalahnya kepada
orang yang tepat, sehingga sebelum ia bertemu dengan konselor.
Konseli akan menceritakan masalahnya kepada beberapa
temannya, akan tetapi tidak semua teman itu akan memberikan
masukan yang baik akan tetapi justru menambah beban pikiran
konseli atau bahkan memperintahkan konseli untuk melakukan hal
yang tidak baik. Oleh karena itu, konseli seringkali merasa putus
asa akan dirinya yang mudah percaya akan perkataan orang lain
dan akibatnya ia akan stres kronis lalu menyiksa dirinya.

4) Tidak menerima kemampuan orang lain.

64 https://www.kompasiana.com/rumahshine/5510b990813311aa39bc6b9f/mengenal -perilaku-
self-injury-melikai-diri-sendiri diakses pada 10 april 2019, pukul 06.25



https://www.kompasiana.com/rumahshine/5510b990813311aa39bc6b9f/mengenal-perilaku-self-injury-melikai-diri-sendiri
https://www.kompasiana.com/rumahshine/5510b990813311aa39bc6b9f/mengenal-perilaku-self-injury-melikai-diri-sendiri
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Seseorang yang tidak dapat menerima kemampuan orang
lain, merupakan suatu tindakan yang terkesan egois dan merasa
kemampuan dirinya di atas segalanya. Sehingga seringkali konseli
akan meremehkan kemampuan orang lain dan membandingkan
atas kemampuan dirinya. Baik dibidang akademik, fisik,
keterampilan dan lain sebagainya. Sehingga hal ini mendorong
temannya untuk berperilaku buruk kepada konseli.

5) Selalu ingin dipuji.

Sebagian orang akan memberikan suatu label drama queen
pada orang yang memiliki sifat selalu ingin dipuji karena tingkah
lakunya selalu berisikan dramatisasi kehidupan. Apabila seseorang
memiliki sifat tersebeut, maka ia akan menampilkan tingkah laku
seperti: mencari perhatian kepada orang lain secara kontinyu,
mempunyai reaksi emosional yang berlebihan, dan meyakinkan
orang lain akan tindakannya. Dalam hal ini, ketika konseli sudah
tidak diperhatikan lagi, maka akan ada keputus asaan, merasa tidak
dihargai, dan cenderung menyalahkan diri sendiri.

Emil Kraepelin, pada abad ke-19 telah berhasil menyusun
secara lebih komprehensif untuk mengklasifikasi gangguan
kepribadian dengan didasarkan atas gejala-gejalanya. Adapun
klasifikasinya ini dibuat agar memudahkan dalam proses diagnosis

dan pemberian terapi yang tepat pada konseli. Dan Krapelin
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beranggapan bahwa klasifikasi yang telah ia buat, mencangkup
berbagai gangguan kepribadian yang ada, dan bersifat universal.®

Penjelasan mengenai gejala-gejala yang dialami konseli,
peneliti  menyimpulkan bahwa konseli mengalami gangguan
kepribadian, dikarenakan penyebabnya adalah konseli sering dibully.

d. Prognosis

Berdasarkan data-data yang diterima dan kesimpulan mengenai
diagnosis pada gejala-gejala gangguan kepribadian konseli.
Bahwasannya konselor menetapkan terapi yang digunakan pada
penelitian ini adalah terapi realitas yang merujuk kepada
permasalahan perilaku yang tidak bertanggung jawab dan cara
memenuhi kebutuhan diri konseli. Adapun keterkaitan penelitian ini
dengan proses bimbingan konseling Islam, yaitu menerapkan fungsi-
fungsi bimbingan konseling yang diantaranya: fungsi pemahaman
yang berguna sebagai bahwa dirinya merupakan seseorang yang
mampu mengatasi masalahnya dengan mandiri dan bijak, fungsi
pencegahan yang berguna sebagai peringatan apabila konseli akan
melakukan tindakan yang akan merugikannya kembali, fungsi
pengentasan yang berguna sebagai peranti konseli dalam mengambil
keputusan yang mana ada konsekuensi yang terjadi pada keputusan

tersebut, fungsi pemeliharaan dan pengembangan yang berguna

8 Moeljono Notosoedirdjo.dkk, Kesehatan Mental (Konsep dan Penerapan), (Malang: UMM
Press, 2014), hal. 40-41.
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sebagai tujuan atas proses pelayanan bimbingan konseling dengan
berkembangnya diri konseli menjadi lebih baik, serta memelihara
kepribadian yang sehat guna mengurangi gangguan kepribadian yang
telah dialaminya.

Konselor menggunakan teknik terapi realitas dalam mengurangi
gangguan kepribadian pada konseli yang merupakan mahasiswi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Adapun teknik terapi realitas yang digunakan adalah
perpaduan WDEP sebagai tahap terapi awal, dan terapi akhir adalah
self relaxation sehingga menjadi keduanya mampu menumbuhkan
tugas bertanggung jawab pada diri konseli, serta merelaksasikan
ketegangan-ketegangan emosi dan pikiran konseli.

Adapun konselor membantu konseli dalam menangani
gangguan kepribadian, dikarenakan selama ini konseli tidak pernah
mengetahui pengembangan karakter, kemudian selama ini konseli
selalu menceritakan permasalahannya kepada orang yang tidak tepat
sehingga menambah beban pikiran dan emosi dari konseli sendiri.
Konselor membimbing konseli untuk mencintai dirinya sendiri,
menghargai orang lain, dan yakin bahwa dirinya baik-baik saja
dengan penuh kerendahan hati. Dan konselor menyarankan konseli
untuk berbagi masalah kepada ibunya, menjelaskan sebaik mungkin

dan harus menerima apapun Kritik dan saran dari ibunya.
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Adapun langkah yang akan diterapkan oleh konselor di dalam
tahap prognosis ini, sebagai berikut:
1) Merumuskan keinginan konseli (wants)

Merumuskan Kkeinginan di dalam proses pelaksanaan
bimbingan konseling pada terapi ini, sangatlah penting karena
dapat menunjng keberhasilan atas proses konseling selanjutnya. Di
mana dalam perumusan keinginan, konseli di ajak untuk
mengemukakan keinginan yang selama ini belum ia peroleh.
Sehingga konseli dapat memegang komitmennya dalam
mewujudkan keinginannya.

2) Berfokus pada perilaku masa sekarang (direction and doing)

Di setiap sesi terapi konselor selalu menekankan pada pola
berpikir dan perilaku sekarang pada konseli dan selalu
menyampaikan apa yang sekiranya konseli sudah lakukan untuk
mewujudkan keinginannya. Apabila sudah berusaha melakukan
tugas yang diberikan akan tetapi ia belum tuntas, terkadang konseli
akan berpikir bahwasannya ia telah gagal dan lain sebagainya.
Akan tetapi konselor memberikan motivasi bahwasannya ia bisa
mampu berubah dengan lebih baik di masa sekarang agar ia sukses
mencapai cita-cita di masa depan.

3) Menilai diri pribadi (evaluate)
Setelah konseli melakukan serangkaian peristiwa yang telah

ia alami. Konselor dengan secara sigap mencatat dan merekam
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semua yang telah dijelaskan oleh konseli. Adapun isi dari
pencatatan tersebut mengenai perilaku yang bersifat kurang baik
dan mengakibatkan gangguan kepribadian pada konseli. Setelah
dicatat, kemudian konselor membuat suatu konfrontasi dengan
menanyakan atas apa yang telah dilakukan baik atau buruk, benar
atau salah. Kemudian setelah konseli menjawabnya dengan
penyangkalan. Konselor akan menanyakan hal yang sama, sampai
konseli menilai dirinya secara benar dan tidak mengikuti keinginan
yang tidak bertanggung jawab.
4) Perencanaan tanggung jawab diri (plan)

Di dalam tugas ini konselor membimbing konseli untuk
membuat suatu perencanaan yang akan dilaksanakan dengan penuh
rasa tanggung jawab yang tinggi. Karena keberhasilan dari
perencanaan ini adalah sifat kepatuhan dari pribadi konseli. Untuk
mengetahui pencapaian konseli, konselor akan mengadakan
evaluasi di dalam proses konseling.

5) Pengendalian emosi dan pikiran negatif (self relaxation)

Di dalam proses konseling selain konselor berupaya
membantu mewujudkan keinginan konseli. Konselor juga
berupaya untuk membantu konseli untuk mengatasi emosi dan
pikiran negatifnya ketika ia berhadapan langsung dengan suatu
masalah. Agar menghadapi masalah tersebut dengan baik, konselor

membimbing konseli untuk menjadi pribadi yang rileks.
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e. Treatment

Setelah melakukan proses diagnosis dan prognosis masalah
yang dialami konseli, konselor menerapkan langkah-langkah dalam
teknik terapi realitas untuk di aplikasikan kepada konseli, dalam
langkah ini konselor membaginya menjadi dua treatment yaitu
treatment menggunakan teknik WDEP dan yang kedua menggunakan
self relaxation. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Merumuskan keinginan konseli (wants)

Merumuskan keinginan di dalam proses pelaksanaan
bimbingan konseling pada terapi ini, sangatlah penting karena
dapat menunjang keberhasilan atas proses konseling selanjutnya.
Di mana dalam perumusan keinginan, konseli di ajak untuk
mengemukakan keinginan yang selama ini belum ia peroleh.
Sehingga konseli dapat memegang komitmennya dalam
mewujudkan keinginannya.

Pada awalnya konseli menceritakan semua masalah yang
selama ia alami. Konseli merasakan hidupnya serba salah karena ia
terganggu atas perkataan teman-teman KKN (kerja kuliah nyata)
yang memusuhinya dan mengolok-oloknya dari belakang.
Kemudian akhirnya konseli memikirkan perkataan tersebut hingga
sampai saat pertemuan awal di sesi konseling bersama konselor.
Sehingga konseli pun sering merasa gundah dan stres. Menurut

penuturannya sendiri, konseli sering mengalami hipersensifitas,
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bila terlalu stres konseli akan membenturkan kepalanya, batuk dan
disertai mual. Selain itu ia akan mengalami delusi bahwa ada

seorang wanita yang mengajaknya untuk balas dendam.

Konselor: “Apakah  keinginan terbesar mu
Sela?”
Konseli: “Keinginan saya ingin berubah

menjadi lebih baik lagi. Karena saya
sudah lelah dengan perilaku saya
selama ini, yang sering sensitif, tidak
percaya diri, emosi berlebihan,
mudah terpengaruh orang lain,
pikiran negatif, dan merusak diri
saya.”

Konselor: “Baiklah Sela, kamu ingin berubah
menjadi lebih baik lagi. Maka dari itu
kamu datang kesini untuk sharing
masalah yang kamu alami. Dan
apakah kamu siap untuk
mempertanggung jawabkan
komitmen ini?”’

Konseli: “Iya, saya siap untuk merubah diri

saya menjadi lebih baik lagi.”
Maka dari itu, konseli merasa sudah bosan mengalami hal
tersebut dan ia menginginkan untuk berubah menjadi lebih baik

lagi, dan berikut ini cuplikan percakapan konseli:

Dari percakapan di atas, dapat dijelaskan bahwa konseli
memiliki komitmen tinggi untuk merubah dirinya menjadi pribadi
yang lebih lagi. Karena konseli sudah merasa adanya kejenuhan
pada apa yang telah ia alami. Sehingga ia menginginkan hidup

dengan penuh positif dan menyenangkan.
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2) Berfokus pada perilaku masa sekarang (direction and doing)

Ditahap ini konselor memberikan pertanyaan pada konseli
mengenai apa yang sudah ia lakukan untuk merubah dirinya. Dan
di awal pertemuan Kketika konseli masih belum mengatasi
masalahnya, maka ia akan menjawab bahwa ia akan melampiaskan
dirinya dengan tenggelam dalam rasa dendam, berpikiran negatif,
membenturkan kepalanya. akan tetapi ketika sudah memasuki
proses treatment ini, konseli sudah berupaya bahwa dirinya bisa
berubah dan ia siap mengikuti arahan konselor untuk merubah
pribadinya menjadi lebih baik. Adapun pertanyaan yang diberikan
konselor untuk mengetahui sejauh mana konseli melakukan tugas

dirinya. Berikut cuplikan percakapan antara konselor dan konseli:

Konselor: “Sejauh ini, upaya apa yang sudah Sela
lakukan untuk mengatasi masalah
pribadi?”

Konseli: “Saya berusaha berpikiran positif,

walaupun terkadang masih dominan
pikiran negatif saya. Begitu pula dengan
yang lainnya. Tapi yah seperti itu, saya
masih belum bisa konsisten karena saya
masih terbayang dengan kenangan masa
lalu yang menyakitkan.”

Konselor: “Oke baiklah, setidaknya Sela sudah
berupaya sedemikian rupa. Saya hargai
usaha yang Sela lakukan. Ketahuilah
Sela bila kamu ingin merubah itu semua,
buanglah masa lalumu itu, dan jadilah
pribadi Sela yang baik di masa
sekarang.”
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Konseli: “Saya berharap dengan konseling ini,
saya bisa melakukan semua yang positif
secara konsisten dan berfokus pada
masa ini.”

Dari percakapan di atas, dapat dijelaskan bahwa konseli
sudah berusaha untuk mengatasi masalahnya. Akan tetapi, konseli
terhambat karena adanya pikiran-pikiran negatif dari trauma pada
masa lalunya. Sehingga disini, konseli membutuhkan bimbingan
dari konselor untuk mewujudkan perubahan diri menjadi lebih
baik.

3) Menilai diri pribadi (evaluate)

Pada tahap ini konseli akan diajak berdiskusi untuk menilai
pribadinya. Di mana selama ini konseli masih sering melakukan
perilaku negatif yang sama. Oleh karena itu di sini konselor
melakukan upaya konfrontasi atas perilaku yang telah dilakukan
konseli. Berikut cuplikan percakapan antara konselor dan konseli:

Konselor: “Sela, Apakah kamu masih sering

melakukan tindakan negatif? Dan apa
yang kamu rasakan?”

Konseli: “Saya  sudah  berupaya  sekuat
mungkin, akan tetapi keinginan untuk
melakukan hal itu datang kembali, dan
setelah melakukan hal negatif itu saya
akan merasa lebih lega.”

Konselor: “Oh jadi seperti itu, tahukah kamu kalo
kamu selama ini masih ada pikiran
seperti itu, maka akan sulit kamu untuk
berubah menjadi lebih baik dan bisa
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mengatasi masalahmu. Benar tidak
atas apa yang kamu lakukan itu?”

Konseli: “Iyah juga sih, saya rasa tidak baik
kalau saya masih melakukan itu semua
walaupun memberi rasa lega yang
sementara. Saya ingin menyudahi itu
semua dan saya harap kamu bisa bantu
saya yah.”

Konselor: “Baiklah, saya harap kamu bisa
pertahankan komitmen ini. Karena
saya harap kedepannya kamu bisa
mengatasi masalah dengan mandiri
dan benar.”

Dari penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa konseli masih
melakukan tindakan negatif yang sama dengan alasan untuk
meredakan stres yang ada pada dirinya. Akan tetapi, disini konselor
mengingatkan kembali pada komitmen konseli untuk berubah
menjadi lebih baik lagi. Tanpa harus melakukan perbuatan atau
tindakan negatif yang akan merugikan dirinya.

4) Perencanaan tanggung jawab diri (plan)

Di dalam tugas ini konselor membimbing konseli untuk
membuat suatu perencanaan yang akan dilaksanakan dengan penuh
rasa tanggung jawab yang tinggi. Karena keberhasilan dari
perencanaan ini adalah sifat kepatuhan dari pribadi konseli. Untuk
mengetahui pencapaian konseli, konselor akan mengadakan
evaluasi di dalam proses konseling dan kemudian berlanjut

membuat perencanaan tugas untuk konseli lakukan diluar sesi
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konseling. Berikut cuplikan percakapan antara konselor dan

konseli:

Konselor: “Ohyah Sela berhubung kamu masih sering
melakukan tindakan negatif itu, mari kita
membuat perencanaan bersama untuk
mengatasi masalah kamu, bagaimana?”

Konseli: “Ya, saya ingin membuat perencanaan itu,
lalu bagaimana yah membuatnya”

Konselor: “Jadi seperti ini, kanu catat semua perilaku
yang ingin dirubah di buku masing-masing.
Jadi yang harus dicatat ialah poin-poin
tadi:

1. Sela harus mengurangi sensifitas
dirinya

2. Sela harus menjaga diri dengan
tidak melukai tubuhnya lagi

3. Sela menjadi seseorang yang teguh
pendirian

4. Sela tidak berharap pada pujian
orang lain

5. Sela mampu menerima kemampuan
orang lain

Bila sudah dicatat, mohon di ingat dan
dilaksanakan, karena dalam hal ini Sela
harus memiliki komitmen yang tinggi. Nanti
tolong dibuat daftar tugas mingguan vya,
lalu kelima poin itu diletakkan disetiap
hari.”

Konseli: “Baik dengan senang hati saya akan
melaksana tugas itu.”

5) Pengendalian emosi dan pikiran negatif (self relaxation)
Di dalam proses konseling selain konselor berupaya

membantu mewujudkan keinginan konseli. Konselor juga
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berupaya untuk membantu konseli untuk mengatasi emosi dan
pikiran negatifnya ketika ia berhadapan langsung dengan suatu
masalah. Agar menghadapi masalah tersebut dengan baik, konselor
membimbing konseli untuk menjadi pribadi yang rileks. Berikut

cuplikan percakapan antara konselor dan konseli:

Konselor: “Oh begitu yah Sel, mohon dimaklumi
yah namanya juga berintraksi dengan
orang lain. Tapi kamu hebat juga yah
bisa menangani orang banyak seperti
itu walaupun kamu dikecewakan, tapi
tidak apa kok insya Allah rezeki tidak
akan hilang kemana-mana. Nah,
berhubungan dengan problem itu, saya
ingin membantu Sela untuk mengatasi
masalah itu dengan sebuah terapi yang
dapat Sela lakukan. Dan terapi ini
adalah “Self Relaxation” kamu tau

tidak Sel?”

Konseli: “Oh terapi apa itu, saya baru
mendengarnya?”’

Konselor: “Jadi terapi ini sangat bagus sekali

untuk dilakukan ketika kita sedang
mengalami masalah yang akan
membuat diri kita menjadi tegang. Dan
terapi ini efektif untuk meredakan
ketegangan diri, sehingga kita tidak
sampai emosi sampai meledak-ledak.”

Konseli: “Waw, sepertinya sangat berguna buat
saya.”

Konselor: “Iya dong, sini saya instruksikan cara
melakukan terapi ini.”

Konseli: “Oke saya bersedia.”

Konselor: “Sekalian kita praktikan yah. Jadi

seperti ini:  duduklah  senyaman
mungkin, usahakan leher dan kepala
sangat rileks, fokus pada satu titik atau
bisa pejamkan mata dalam keadaan
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Konselor:
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rileks juga, ambil nafas pelan-pelan
sebanyak 3 kali dan hembuskan,
sekarang saya akan bertanya mengenai
masalah yang sedang dialami oleh Sela
pada saat ini. Apakah Sela menyukai
dengan masalah yang terjadi saat
ini?”

“Tidak, tidak saya sangat tertekan
ingin rasanya marah sekali akan tetapi
itu tidak mungkin.”

“Oke, oke sekarang Sela rileks lagi,
ambil nafas panjang dan hembuskan
perlahan sebanyak 3 kali, setelah itu
bayangkan apa saja yang membuat
Sela senang?”

“Saya ingin menjadi seorang make up
artist ternama, bisa menjadi mentor di
agency modelling ternama  di
Surabaya, dan saya ingin mengejar
target selesai skripsi dan di wisuda
pada bulan Agustus.”

“Oke, semua itu pasti akan terwujud.
Dan ingat Sela bila kamu sedang
dihadapkan dengan sesuatu yang tidak
mengenakkan, bayangkan ketiga hal
positif itu di benakmu dan percayalah
pasti itu akan terwujud. Sekarang tarik
nafas panjang dan hembuskan. Dalam
hitungan ketiga Sela dapat membuka
mata dengan perlahan. Bagaimana
perasaannya setelah melakukan terapi
ini?”

“Wah.. sungguh saya merasa sangat

rileks dan penuh semangat hari ini.”

“Alhamdulillah semoga selalu
memberikan manfaat bagi kamu yah
Sel.”

Dari penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa konseli kini

mengerti cara untuk mengatasi ketegangan pada pikiran dan

emosinya dengan menggunakan terapi yang telah diberikan oleh
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konselor. Maka dari itu konselor berharap bahwa konseli akan
melakukan terapi itu secara mandiri ketika ia dihadapi oleh masalah.
Sehingga konseli tidak kembali pada kebiasaan yang sama pada
masa lalunya.

f. Follow up

Follow up atau yang disebut juga evaluasi yang gunanya
menindak lanjuti langkah-langkah yang selama ini telah terlaksana
disaat proses bimbingan konseling antara konselor dan konseli.
Dengan adanya tahap evaluasi ini konselor dapat mengukur efektifitas
konseling yang dilaksanakan kepada konseli. Di dalam proses
evaluasi konselor melakukan observasi kembali setelah proses terapi,
kemudian melakukan serangkaian wawancara sederhana dengan
menggunakan data yang di dapat dari sekunder guna mengetahu
sejauh mana perkembangan pola perilaku dan kepribadian konseli
setelah terjadinya proses pelayanan bimbingan konseling dengan
menggunakan terapi realitas.

Setelah melakukan serangkaian sesi konseling dengan
berdasarkan teknik terapi realitas WDEP dan kombinasi dengan self
relaxation bahwasannya konseli yang pada awalnya sering melakukan
tindakan negatif yang telah memunculkan gejala-gejala gangguan
kepribadian, kini setelah melakukan serangkaian proses konseling dan
konselor melihat perkembangan konseli dengan tugas yang dikerjakan

dengan baik, pernyataan dari orang terdekat, juga post test yang
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konselor berikan dikerjakan dengan baik dan sesuai dengan harapan
konselor dan konseli. Konseli sudah mengurangi gangguan
kepribadian yang ia alami sebelumnya. Dan sekarang ia menjadi
pribadi yang penuh tanggung jawab.
Hasil Akhir Teknik Terapi Realitas untuk Mengurangi Gangguan
Kepribadian
Setelah serangkaian tahapan proses bimbingan konseling dilaksanakan,
konselor mendapati bahwasannya gangguan Kkepribadian pada konseli
mengalami pengurangan dan terkontrol dengan baik, dengan adanya bukti
yang berdasarkan hasil wawancara dan observasi ulang ditahap evaluasi agar
mengetahui progresnya. Adapun perilaku yang ditunjukkan pada setelah
melakukan terapi, konseli menjadi pribadi yang relaks, lebih berpikir positif,
easy going, dan juga lebih banyak tersenyum. Sehingga konseli menjadi lebih
semangat dalam melakukan segala aktivitas sehari-hari. Untuk mengetahui
perubahan yang dialami konseli, maka konselor melakukan wawancara
lanjutakan untuk mengetahui perkembangannya apakah proses bimbingan
konseling yang sudah dilaksanakan ini dapat memberikan perubahan yang
signifikan pada gangguan kepribadian konseli. Adapun untuk penjelasannya
dapat dilihat dari tabel kondisi konseli disaat sebelum dan sesudah melakukan

proses bimbingan konseling, berikut ini:



Tabel 3.1

Kondisi Konseli Sebelum Dan Setelah Proses Bimbingan
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Konseling.
No. Kondisi sebelum A B C Kondisi setelah A B C
proses konseling proses konseling
1. | Kepekaan berlebihan Kepekaan berlebihan
{ [
2. | Kecenderungan Kecenderungan
[ [ ]
merusak diri merusak diri
3. | Mudah terpengaruh Mudah terpengaruh
orang lain o orang lain o
4. | Tidak menerima Tidak menerima
kemampuan orang ° kemampuan orang °
lain lain
5. Selalu ingin di puji Selalu ingin di puji o

Keterangan: A: Masih sering

B: Kadang-kadang

C: Tidak pernah



BAB IV

ANALISIS DATA

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskripstif
komparatif. Dengan maksud melakukan perbandingan kondisi konseli
sebelum dan sesudah adanya proses konseling dilaksanakan. Kemudian
peneliti membuat sebuah prosentase kemajuan pada pribadi konseli atau hasil
setelah dilakukannya proses bimbingan konseling. Adapun Teknik yang
digunakan oleh konselor untuk menangani permasalahan yang dialami
konseli adalah terapi realitas dengan menggunakan perpaduan teknik WDEP
(Wants, Doing, Evaluation, dan Planning) dan Self Relaxation. Dalam hal ini,
konselor bertujuan untuk mengetahui seberapa besarnya pengurangan dalam
gangguan kepribadian pada konseli serta membantu konseli agar tetap relaks

dalam menangani masalahnya sendiri.

A. Analisis Proses Terapi Realitas dalam Mengurangi Gangguan
Kepribadian pada Mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Di dalam suatu proses konseling telah dipastikan adanya beberapa
tahapan yang dilakukan oleh konselor yang diantaranya adalah proses
idetifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau treatment, dan juga
evaluasi atau follow up. Adapun tahapan analisis ini dilakukan konselor
untuk membandingkan data teori yang dipelajari dengan data yang

diterima saat dilapang
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No.

Data Teori
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Tabel 4.1

Data Teori dan Lapangan

Data Empiris/Lapangan

Identifikasi masalah
dimaksudkan untuk
mengenali fenomena
masalah beserta ciri

dan gejalanya.

Diagnosis masalah
yaitu menetapkan
masalah yang dialami
oleh konseli beserta

latar belakngnya.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
lapangan, konseli memiliki gangguan kepribadian
sehingga konseli memiliki sifat sensitifitas tinggi,
selalu merasa paling unggul, mudah percaya pada
orang lain, emosi labil, dan lain sebagainya.
Dalam hal ini, mengenai perilaku Sela sangat
tidak dibenarkan. Karena hal tersebut merupakan
perbuatan tidak bertanggung jawab.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan, dapat ditetapkan masalah-masalah
yang ada pada diri konseli adalah disebabkan
adanya bullying oleh teman-temannya sehingga
menjadi trauma dengan berdasakan ciri-ciri
sebagai berikut: kepekaan yang berlebihan,
kecendrungan merusak, mudah terpengaruh
orang lain, tidak menerima kemampuan orang
lain, selalu ingin dipuji.

Dengan adanya ciri-ciri  tersebut, maka
ditetapkanlah bahwa konseli benar mengalami

gangguan kepribadian.



Prognosis yaitu
menetapkan jenis
bantuan yang akan
diberikan dalam

proses konseling.
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Berdasarkan hasil dari diagnosis masalah,
konselor selanjutnya memberikan bantuan
dengan teknik WDEP pada terapi realitas dan self
relaxation sebagai bentuk penanganan untuk
mengurangi  gangguan kepribadian konseli.
Teknik WDEP merupakan teknik mengajarkan
kepada konseli bagaimana menggunakan teori
pilihan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya
dengan cara-cara Yyang bertanggung jawab.
Adapun langkah-langkah yang diberikan konselor
untuk mengatasi masalah konseli adalah sebagai
berikut:
b. Merumuskan keinginan konseli (wants)
c. Berfokus pada perilaku masa sekarang
(direction and doing)
d. Menilai diri sendiri (evaluate)
e. Perencanaan tanggung jawab diri (plan)
Dan diakhir proses konseling, konselor akan
mengkombinasikan terapi self relaxation
sebagai:

a. Pengendalian emosi dan pikiran negatif



Treatment (terapi)
yaitu sebuah proses
pemberian terapi atau
tindakan di dalam
konseling. Adapun
peneliti menggunakan
terapi realitas dengan
WDEP dan self
relaxation dengan
tujuan agar
mengurangi gangguan
kepribadian konseli
dan mengajarkan rasa

relaks pada konseli.
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Setelah melakukan diagnosis dan prognosis

masalah yang dialami konseli, konselor
memberikan treatment, sebagai berikut:

a. Merumuskan keinginan konseli (wants)
Merumuskan keinginan di dalam proses
pelaksanaan bimbingan konseling pada terapi ini,
sangatlan penting karena dapat menunjang
keberhasilan atas proses konseling selanjutnya.
Di mana dalam perumusan keinginan, konseli di
ajak untuk mengemukakan keinginan yang
selama ini belum ia peroleh. Sehingga konseli
dapat memegang  komitmennya  dalam
mewujudkan keinginannya.

b. Berfokus pada perilaku masa sekarang
(direction and doing)

Di setiap sesi terapi konselor selalu menekankan
pada pola berpikir dan perilaku sekarang pada
konseli dan selalu menyampaikan apa yang
sudah lakukan untuk

sekiranya  konseli

mewujudkan keinginannya. Apabila sudah
berusaha melakukan tugas yang diberikan akan
tetapi ia belum tuntas, terkadang konseli akan

berpikir bahwasannya ia telah gagal dan lain
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sebagainya. Akan tetapi konselor memberikan
motivasi bahwasannya ia bisa mampu berubah
dengan lebih baik di masa sekarang agar ia sukses
mencapai cita-cita di masa depan.

c. Menilai diri pribadi (evaluate)

Setelah konseli melakukan serangkaian peristiwa
yang telah ia alami. Konselor dengan secara sigap
mencatat dan merekam semua yang telah
dijelaskan olen konseli. Adapun isi dari
pencatatan tersebut mengenai perilaku yang
bersifat kurang baik dan mengakibatkan
gangguan kepribadian pada konseli. Setelah
dicatat, kemudian konselor membuat suatu
konfrontasi dengan menanyakan atas apa yang
telah dilakukan baik atau buruk, benar atau salah.
Kemudian setelah konseli menjawabnya dengan
penyangkalan. Konselor akan menanyakan hal
yang sama, sampai konseli menilai dirinya secara
benar dan tidak mengikuti keinginan yang tidak
bertanggung jawab.

d. Perencanaan tanggung jawab diri (plan)

Di dalam tugas ini konselor membimbing konseli

untuk membuat suatu perencanaan yang akan



5.

Follow up (evaluasi)

yaitu langkah terakhir
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dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab
yang tinggi. Karena keberhasilan dari
perencanaan ini adalah sifat kepatuhan dari
pribadi konseli. Untuk mengetahui pencapaian
konseli, konselor akan mengadakan evaluasi di
dalam proses konseling.

Dan diakhir proses konseling, konselor akan
mengkombinasikan  terapi  self relaxation
sebagai:

a. Pengendalian emosi dan pikiran negatif (self
relaxation)

Di dalam proses konseling selain konselor
berupaya membantu mewujudkan keinginan
konseli. Konselor juga berupaya untuk membantu
konseli untuk mengatasi emosi dan pikiran
negatifnya ketika ia berhadapan langsung dengan
suatu masalah. Agar menghadapi masalah
tersebut dengan baik, konselor membimbing

konseli untuk menjadi pribadi yang rileks.

Setelah sampai ditahap follow up ini konselor

melakukan beberapa observasi, dan wawancara



di dalam proses
bimbingan konseling
yang menjadi tolak
ukur keberhasilan dari
proses bimbingan

konseling.
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ulang kepada konseli serta kepada sumber
sekunder yaitu orang terdekat konseli dan juga
ibu dari konseli agar konselor dapat mengetahui
progress yang telah di terima oleh konseli selama
ia melakukan tugas-tugas konseling. Adapun
setelah memperoleh data dari konseli dan sumber
sekunder, konselor melakukan adanya evaluasi
dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana
perubahan pada pribadi konseli ketika sebelum
menerima terapi dan sesudah menerima terapi
realitas yang dberikan konselor. Dan konselor
malakukan evaluasi berjalan ditiap minggunya
untuk mengetahui perkembangan konseli.

Setelah melewati serangkaian proses bimbingan
konseling selama kurang lebih 1,5 bulan dan
dipastikan akan tetap ada proses berkelanjutan
dengan upaya konseli sampai benar-benar
menghilangkan gangguan kepribadiannya secara
menyeluruh. Dan kesimpulan dari proses
bimbingan konseling dengan menggunakan terapi
realitas dapat dikatakan berhasl karena adanya
perubahan pada kepribadian konseli menjadi

lebih baik.
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Berdasarkan tabel di atas menjelaskan telah diketahui dengan
tahapan identifikasi masalah bahwa konseli memiliki gangguan
kepribadiannya. Adapun gejala gangguan kepribadian yang diketahui
yaitu: memiliki kepekaan yang berlebihan (sensitif), kecendrungan
merusak diri, mudah terpengaruh dengan orang lain, tidak menerima
kemampuan orang lain, dan selalu ingin dipuji orang lain.

Berdasarkan perbandingan antara data teori dengan data lapangan
telah memberikan kesesuaian atau kesamaan yang mengarah kepada
masalah gangguan kepribadian pada konseli. Di dalam pelaksanaannya,
teknik terapi realitas dapat digunakan kepada seluruh rentang usia dari
anak kecil hingga lansia. Adapun usia pada konseli yang menjadi obyek
penelitian ini adalah remaja akhir.

Pada proses pelaksanaan bimbingan konseling, konselor merasa
perlu mengkombinasikan terapi realitas dengan teknik WDEP Bersama
dengan teknik self relaxation dengan upaya merubah perilaku dan
kepribadian yang selama ini tidak bertanggung jawab dan penuh dengan
ketegangan-ketegangan emosi, berubah menjadi berperilaku dan pribadi

yang tanggung jawab serta tetap rileks.
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B. Analisis Hasil Akhir Terapi Realitas dalam Mengurangi Gangguan
Kepribadian pada Mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Pada hasil akhir proses bimbingan konseling yang telah dilakukan
oleh konselor dari awal hingga akhir, konselor dengan menggunakan table
perbandingan antara kondisi konseli sebelum menerima pelayanan
bimbingan konseling dengan kondisi setelah menerima bimbingan
konseling. Hal ini membuktikan bahwa proses konseling yang telah
dilakukan benar-benar berjalan dengan baik dan terdapat perubahan pada
perilaku dan kepribadian konseli atau tidak.

Adapun gejala-gejala gangguan kepribadian yang dialami konseli
dan menjadi bahan analisis konselor adalah sebagai berikut:

1) Kepekaan berlebihan.

Diakibatkan kurangnya kasih sayang seorang ayah dan
pendidikan karakter. Membuat konseli menjadi seseorang yang
berlebihan dalam menghadapi segala masalah. Konseli lebih
mengutamakan perasaan (afeksi), ketimbang menggunakan logikanya
(kognitif). Terlebih, selama ini konseli kurang diperhatikan dalam
pembentukan Karakter seperti (kognitif, afeksi, dan psikomotorik)®
oleh ibunya. Konseli hanya mendapatkan kemanjaan dari ibunya,

sehingga ketika konseli berbuat salah maka ibunya akan memberikan

% Tri Sukitman, Panduan Lengkap dan Aplikatif Bimbingan Konseling Berbasis Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hal. 75.
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toleransi atas kesalahan tersebut. Meskipun hal tersebut akan membawa
konseli untuk menjadi pribadi yang tidak peka atas kesalahannya.
Apabila konseli di ingatkan maka seringkali ia berkata: “masa bodolah
va!”, “lagian aku nggak salah kok!” .

2) Kecendrungan merusak diri.

Konseli bila merasa terancam, kesal, ia akan memiliki
kecendrungan merusak diri seperti membenturkan dirinya ketembok
dan lain sebagainya. Karena baginya hal tersebut merupakan suatu
ungkapan bahwa dirinya sedang stres yang kronis dan membutuhkan
seseorang yang bersedia mendengarkan segala emosi kemarahannya.
Adanya dorongan merusak diri pada konseli adalah ketika konseli
menghadapi masalah dan ia tidak bisa mengatasinya, kemudian konseli
dalam keadaan sendiri tanpa teman atau seseorang yang dekat
dengannya yang dapat membantu mencari solusi akan masalahnya.
Meskipun hal tersebut sangatlah berbahaya bagi diri konseli, akan tetapi
setelah melakukan hal tersebut konseli akan merasa lega telah
melampiaskan emosi yang dipendam selama ini.%” Dan konseli tidak
merasakan sakit setelah melakukan upaya merusak dirinya.

3) Mudah terpengaruh orang lain.
Konseli kurang mampu menceritakan masalahnya kepada orang

yang tepat, sehingga sebelum ia bertemu dengan konselor. Konseli akan

57 https://www.kompasiana.com/rumahshine/5510b990813311aa39bc6b9f/mengenal -perilaku-
self-injury-melikai-diri-sendiri diakses pada 10 april 2019, pukul 06.25



https://www.kompasiana.com/rumahshine/5510b990813311aa39bc6b9f/mengenal-perilaku-self-injury-melikai-diri-sendiri
https://www.kompasiana.com/rumahshine/5510b990813311aa39bc6b9f/mengenal-perilaku-self-injury-melikai-diri-sendiri
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menceritakan masalahnya kepada beberapa temannya, akan tetapi tidak
semua teman itu akan memberikan masukan yang baik akan tetapi
justru menambah beban pikiran konseli atau bahkan memperintahkan
konseli untuk melakukan hal yang tidak baik. Oleh karena itu, konseli
seringkali merasa putus asa akan dirinya yang mudah percaya akan
perkataan orang lain dan akibatnya ia akan stres kronis lalu menyiksa
dirinya.
4) Tidak menerima kemampuan orang lain.

Seseorang yang tidak dapat menerima kemampuan orang lain,
merupakan suatu tindakan yang terkesan egois dan merasa kemampuan
dirinya di atas segalanya. Seringkali konseli akan meremehkan
kemampuan orang lain dan membandingkan atas kemampuan dirinya.
Baik dibidang akademik, fisik, keterampilan dan lain sebagainya.
Sehingga hal ini mendorong temannya untuk berperilaku buruk kepada
konseli.

5) Selalu ingin dipuji.

Sebagian orang akan memberikan suatu label drama queen pada
orang yang memiliki sifat selalu ingin dipuji karena tingkah lakunya
selalu berisikan dramatisasi kehidupan. Apabila seseorang memiliki
sifat tersebut, maka ia akan menampilkan tingkah laku seperti: mencari
perhatian kepada orang lain secara kontinyu, mempunyai reaksi
emosional yang berlebihan, dan meyakinkan orang lain akan

tindakannya. Dalam hal ini, ketika konseli sudah tidak diperhatikan
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lagi, maka akan ada keputus asaan, merasa tidak dihargai, dan

cenderung menyalahkan diri sendiri. Ketika konseli merasakan hal

tersebut maka konseli akan merusak dirinya dan akan menyimpan

dendam atas perbuatan orang lain yang telah mengacuhkannya.

peneliti

Dari penjelasan mengenai gejala-gejala yang dialami konseli,

menyimpulkan bahwa terbukti jelas konseli

gangguan kepribadian pada dirinya.

Tabel 4.2

mengalami

Kondisi konseli sebelum dan setelah proses bimbingan konseling.

No. Kondisi sebelum |A B C Kondisi setelah A B C
proses konseling proses konseling
1. | Kepekaan berlebihan Kepekaan berlebihan
{ {
2. | Kecenderungan Kecenderungan
{ {
merusak diri merusak diri
3. | Mudah terpengaruh Mudah terpengaruh
orang lain o orang lain °
4. | Tidak menerima Tidak menerima
kemampuan  orang o kemampuan  orang °
lain lain
5. | Selalu ingin di puji Selalu ingin di puji o

Keterangan: A: Masih sering

B: Kadang-kadang

C: Tidak pernah
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Berdasarkan penjelasan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa
terdapatnya perubahan pada diri konseli setelah melaksanakan proses
bmbingan konseling. Adapun perilaku yang sebelumnya sering konseli
lakukan, sekarang menjadi bersifat kadang-kadang bahkan tidak sama
sekali.

Dalam hal ini menunjukkan bahwa gejala-gejala gangguan
kepribadian pada konseli sudah hampir tuntas (adanya perubahan).
Sekarang, konseli mampu mengatasi masalahnya dengan mandiri dan
penuh tanggung jawab setelah ia membuat suatu komitmen pada dirinya
untuk berubah menjadi pribadi yang positif, rileks, dan juga mampu
bersosialisasi dengan baik. Adapun yang paling penting adalah konseli
sudah mampu mengelola emosinya dengan baik, tidak pernah merusak
dirinya lagi, mampu menghargai diri sendiri juga orang lain dan rendah
hati.

Kepekaan Berlebihan
<> Berpikir Positif

Kecenderungan Merusak Diri
=>Tidak Merusak Diri dan Lebih Rileks

Gangguan Mudah Terpengaruh Orang Lain
Kepribadian —> Mampu Bersosialisasi dengan Baik

Tidak Menerima Kemampuan
Orang Lain
~> Menerima Kemampuan Orang Lain

Selalu Ingin Dipuji
=> Menjadi Pribadi Rendah Hati

Gambar 4.1
Skema Gejala dan Perubahan pada Gangguan Kepribadian

Konseli sebelum dan sesudah proses konseling.
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Untuk melihat seberapa besar tingkat keberhasilan atas proses
bimbingan konseling ini, konselor berpedoman pada presentase
perubahan dengan standard uji sebagai berikut:

1. >75% atau 75% sampai dengan 100% dikategorikan berhasil.
2. 60% sampai dengan <75% dikategorikan cukup berhasil.
3. <60% dikategorikan tidak berhasil.®®

Dengan adanya 5 gejala gangguan kepribadian yang dialami
konseli sebelumnya, setelah dilakukan proses bimbingan konseling dan
analisisnya berdasarkan tabel perbandingan juga presentase perubahan.
Dapat diketahui hasil proses bimbingan konseling yaitu:

1. Gejala yang tidak pernah dilakukan = 4/5 X 100% = 80%
2. Gejala yang terkadang dilakukan = 1/5 X 100% = 20%
3. Gejala yang masih sering dilakukan = 0/5 X 100% = 0%

Berdasarkan presentase dari hasil perhitungan di atas dapat
diketahui bahwa “Hasil proses bimbingan konseling Islam dengan terapi
realitas dalam mengurangi gangguan kepribadian mahasiswi di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya” dikategorikan berhasil. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil
perhitungan presentase adalah 80% dengan standard uji >75% atau 75%

sampai dengan 100% dikategorikan berhasil.

% Ahmad Munir, TEKNIK MODELLING SEBAGAI UPAYA PENANGANAN UNTUK
MENGURANGI PERILAKU ADIKTIF SMARTPHONE PADA ANAK DI KELURAHAN
TERITIP, KOTA BALIKPAPAN, KALIMANTAN TIMUR, hal. 94-95.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Simpulan mengenai proses bimbingan konseling yang telah dilakukan
oleh peneliti kepada konseli selama 1,5 bulan lamanya dikatakan berhasil.
Adapun hasil penelitian “Bimbingan konseling Islam dengan menggunakan
terapi realitas untuk mengurangi gangguan kepribadian pada mahasiswi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya” adalah sebagai berikut:

1. Pada proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam, dalam pemberian
terapi peneliti memberikan terapi realitas dengan menggunakan teknik
WDEP dan teknik self relaxation. Adapun penggunaan kedua teknik
tersebut bertujuan untuk saling menunjang kualitas perubahan pada diri
konseli. Pada teknik WDEP peneliti fokus pada pembentukan pribadi dan
perilaku yang akan dirubah pada konseli, dan teknik self relaxation peneliti
bertujuan untuk membentuk pola pikir positif serta pengendalian emosi
agar tetap stabil.

2. Pada hasil akhir penelitian dengan menggunakan terapi realitas sebagai
upaya pemberian bantuan kepada konseli yang merupakan seorang
mahasiswi mengalami gangguan kepribadian di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, terjadi
perubahan terhadap pola pikir, emosi, dan perilaku yang dapat diketahui
sebagai berikut:

a. Pola pikir
Konseli setelah mendapatkan pelayanan bimbingan konseling, ia
telah menyadari bahwa dirinya harus memiliki pola pikir yang positif.
Karena pola pikir positif begitu banyak manfaat dalam kegiatannya

sehari-hari, sehingga menumbuhkan kepercayaan pada diri sendiri, dan
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bersosialisasi dengan baik kepada orang lain. Dan konseli lebih

berpikiran jernih dalam menghadapi masalah yang menghampirinya.

. Emosi

Konseli menjadi pribadi yang tidak sensitive secara akut, karena
ia telah mampu mengendalikan emosinya dengan baik daripada
sebelumnya. Sekarang konseli tidak berusaha untuk menyakiti dirinya
lagi, melainkan ia semakin mendekatkan diri pada Allah SWT sebagai

pengobat hatinya.

. Perilaku

Konseli telah mampu menunjukkan perilaku yang baik kepada
teman-temannya dan ia telah memaafkan semua kesalahan teman-
temannya. Konseli sekarang lebih banyak tersenyum dan fokus pada
masa depannya dengan lebih semangat mengerjakan bisnisnya dan lain

sebagainya.

Saran

1.

Bagi konselor hendaknya mampu mengasah kemampuan keterampilan
dalam komunikasi konseling sehingga dapat melakukan pelayanan
bimbingan konseling secara efektif.

. Bagi konseli diharapkan mampu mempertahankan perubahan kepribadian
yang baik di dalam kehidupannya sehari-hari. Dan tentunya konselor akan
bersedia memantau dengan tujuan sebagai bahan evaluasi pada konseli.
Bagi para pembaca hendaknya mampu mengelola pola pikiran yang
positif, emosi yang stabil, serta perilaku yang baik. Semua itu diperoleh
dari adanya rasa percaya diri dan keikhlasan pada setiap perbuatan orang

lain terhadap diri Kita.
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